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ABSTRAK 
AnindyaningrumZainalPutri (I 311 09004). Pengaruh Karakteristik Peternak 
terhadap Kecepatan Adopsi Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Dibawah Bimbingan Dr. Syahdar Baba, S. Pt., 
M. Si. sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Muhammad Aminawar, MM. 
sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Kecepatan adopsi dalam suatu inovasi bertujuan agar peternak dapat 
dengan cepat menerima serta menerapkan informasi baru yang diterima guna 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Kecepatan adopsi dipengaruhi oleh faktor 
internal yaitu karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, serta keberanian 
mengambil resiko) dan faktor eksternal yaitu berasal dari lingkungan luar 
peternak.Kecamatan Bontoharu merupakan salah satu daerah yang mempunyai 
populasi ternak ayam broiler yang besar di Kabupaten Kepulauan Selayar. Selain 
itu, juga mempunyai karakteristik unik dimana ada daerah yang mempunyai 
jumlah peternak yang banyak sedangkan jumlah populasi ternak ayam broiler 
sedikit. Dan ada pula daerah yang mempunyai jumlah peternak sedikit namun 
jumlah populasi ternak ayam broiler yang banyak. Hal ini terjadi karena adanya 
perbedaan kecepatan adopsi oleh peternak ayam broiler yang ada di Kabupaten 
Kepulauan Selayar sehingga mengakibatkan adanya perbedaan dari kedua daerah 
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah penelitian dengan judul 
”Pengaruh Karakteristik Peternak terhadap Kecepatan Adopsi Usaha Ayam 
Broiler di KecamatanBontoharu, KabupatenKepulauanSelayar”. 
Penelitian ini bertujuanuntuk (1) mengetahui kecepatanadopsiusahaayam 
broiler di KecamatanBontoharu, KabupatenKepulauanSelayar, (2) 
mengetahuipengaruhkarakteristikpeternak (umur, tingkatpendidikan, 
jumlahtanggungankeluarga, intensitaspenyuluhan yang diterima, 
sertakeberanianmengambilresiko) mempengaruhikecepatanadopsiusahaayam 
broiler di KecamatanBontoharu, KabupatenKepulauanSelayar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 27 Juni sampai 26 Juli 2013 di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan 
Selayar.Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksplanatori. 
Populasi dalam penelitian ini semua peternak ayam broiler di Desa 
KalepadangdanKelurahanPutabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
KepulauanSelayar yang berjumlah 73 orang, kemudian dilakukan penarikan 
sampel dengan rumus Slovin sebanyak 62 orang. Analisa data yang digunakan 
untuk mengetahuipengaruh karakteristik peternak terhadap kecepatan adopsi 
usaha ayam broiler di KecamatanBontoharu, 
KabupatenKepulauanSelayardigunakan uji F dan uji t pada Analisis Regresi 
Linear Berganda.  
Hasil dari penelitian ini adalah (1) kecepatanadopsiusahaayam broiler di 
KecamatanBontoharu, KabupatenKepulauanSelayaradalahsedang, (2) 
karakteristik peternak berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan adopsi 
usaha ayam broiler di KecamatanBontoharu, KabupatenKepulauanSelayar dengan 
R
2 
0,43 atau 43%.  
 
 
 
Kata Kunci :Ayam Broiler, Karakteristikpeternak, danKecepatanAdopsi 
ABSTRACT 
AnindyaningrumZainalPutri (I 311 09004). The Influences of Farmer‟s 
Characteristics on Broiler Farming Adoption Speed in BontoharuSubdistrict, 
Selayar Island Regency,guided by Dr. Syahdar Baba, S. Pt., M. Si.as the leader 
of Guidance Commission and Ir. Muhammad Aminawar, MM.as the member 
of Guidance Commission. 
 
Speed of adoption in an innovation aims to be a breeder can quickly 
receive and apply the new information received to improve the welfare of his 
life.Adoption speed is affected by internal factors namely the characteristics 
breeders (age, education level, number of dependents, the intensity of illumination 
that is received, as well as the courage of taking risks) and external factors that 
come from the environment outside of the breeders.Bontoharu subdistrict is one 
area which had a population of broiler flocks in the Selayar Islands Regency.In 
addition, it also has the unique characteristic where there are regions that have the 
number of breeders who many livestock population numbers while the broiler 
little.And there are also areas that have the number of breeders of livestock 
population numbers but little broiler.This occurs because of the difference in the 
speed of adoption by a breeder broiler in the Selayar Islands Regency.Based on 
the description, the research was undertaken with the title “The Influences of 
Farmer’s Characteristics on Broiler Farming Adoption Speed in 
BontoharuSubdistrict, Selayar Island Regency”. 
The research aimed to (1) find out the speed of adoption in broiler farming 
at BontoharuSubdistrict, Selayar Island Regency, (2) find out influences farmer‟s 
characteristics (age, education level, number of dependents, the intensity of 
illumination that is received, as well as the courage of taking risks) on broiler 
farming adoption speed in BontoharuSubdistrict, Selayar Island Regency. This 
research was carried out from June 27
th
 to July 26
th
 2013 at Kalepadang dan 
Putabangun village, BontoharuSubdistrict, Selayar Island Regency.The type of 
Research that is used is the type of explanationresearch.The population in this 
research are all the broiler breeder in Kalepadang and Putabangun village, 
BontoharuSubdistrict, Selayar Islands Regency totalling 73 people, then do the 
sample with Slovin formula as many 62 people.Analysis of the data used is F test 
and t test on Multiple Linear regression analysis. 
The result of this research showed that(1) speed adoption of broiler farming 
in  BontoharuSubdistrict, Selayar Islands Regency is medium, (2) farmer‟s 
charecteristics give a significant influences to broiler farming adoption speed in 
BontoharuSubdistrict, Selayar Island Regency with R
2 
0,43 or 43%.  
 
Key words :Broiler, Farmer‟s Characteristics, and Speed of Adoption 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan sektor pertanian khususnya sub sektor peternakan terus 
digalakkan melalui usaha intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi ternak, 
yang didukung oleh usaha pembangunan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kebutuhan akan protein hewani sejalan dengan pertambahan jumlah 
penduduk serta peningkatan impor daging yang terus meningkat. Hal ini terlihat 
pada komoditi ayam broiler, harga yang relatif lebih murah dan gampang 
diperoleh menyebabkan semakin hari permintaan terhadap ayam broiler semakin 
bertambah. Sedangkan dipihak lain peningkatan hasil produksi bergerak sangat 
lambat. 
Dalam rangka untuk meningkatkan produksi untuk sub sektor peternakan, 
pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan diantaranya adalah merekrut tenaga 
penyuluh. Petugas penyuluh yang dikatakan berhasil apabila informasi yang 
disampaikan dapat diterima oleh peternak dengan cepat dan menerapkan sistem 
informasi tersebut (Fernandes, 2012). 
Resiko usaha ayam broiler sangatlah besar, diantaranya adalah rentan 
terhadap penyakit. Sehingga diperlukan penyuluh untuk mentransferkan informasi 
tentang hal tersebut. Dimana peran utama penyuluh adalah mentransferkan 
inovasi-inovasi baru dalam bidang pertanian baik di bidang teknis, sosial, maupun 
ekonomi kepada petani dalam mewujudkan petani peternak yang tangguh dan 
kreatif. Inovasi merupakan suatu gagasan, metode, atau objek yang dianggap 
sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu merupakan hasil dari penelitian 
 
 
mutakhir. Inovasi diperkenalkan kepada para petani guna menggantikan hal-hal 
yang sudah dianggap tidak sesuai lagi dengan keadaan zaman.Penyebarluasan 
suatu inovasi selalu memerlukan waktu. Sampai waktu sasaran melaksanakan 
anjuran penyuluh (inovasi baru) itu, telah berlangsung suatu proses mental pada 
diri sasaran.  Jangka waktu yang diperlukan itu bervariasi dan prosesnya terjadi 
dalam beberapa tahap.  Proses mental yang terjadi pada sasaran sampai 
melaksanakan anjuran tadi disebut Proses Adopsi. Menurut Rogers (2003) proses 
adopsi itu terjadi mulai seseorang mendengar suatu ide baru sampai akhirnya ia 
melaksanakannya (mengadopsinya). 
Kecepatan adopsi dipengaruhi oleh Source, Message, Channel, dan 
Recipient (Berlo, 1960). Peternak sebagai recipient (penerima) adalah faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap adopsi inovasi. Karena adopsi inovasi dikatakan 
berhasil ketika peternak mampu menerapkan apa yang mereka dapatkan melalui 
informasi/materi yang mereka terima. Selain itu, banyak pula peternak baru yang 
masih membutuhkan informasi dari penyuluh guna meningkatkan peternakan 
yang dimilikinya. 
Kecepatan adopsi dalam suatu inovasi bertujuan agar peternak sebagai 
media penerima informasi dapat dengan cepat menerima serta menerapkan 
informasi baru yang diterima guna meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Dalam 
penerapannya, kecepatan adopsi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Dimana faktor internal tersebut berasal dari karakteristik peternak 
(umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan 
yang diterima, serta keberanian mengambil resiko), sedangkan faktor eksternal 
berasal dari lingkungan luar peternak tersebut. Cepat atau lambatnya suatu proses 
 
 
pencapaian tahapan adopsi inovasi, tergantung kepada proses perubahan 
perubahan perilaku yang diupayakan. Menurut Soewardi dalam Mardikanto 
(2010), jika proses tersebut melalui “pemaksaan” (coersion), biasanya dapat 
berlangsung cepat tetapi jika melalui “bujukan” (persuasive) atau “pendidikan” 
(learning), proses adopsi tersebut dapat berlangsung lambat. 
Kecepatan adopsi banyak dipengaruhi oleh Petugas Penyuluh Lapangan 
dan petani peternak dalam menerima inovasi. Berdasarkan survey awal, Petugas 
Penyuluh Lapangan telah memberikan penyuluhan disetiap daerah di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Namun pada kenyataannya masih ada saja daerah yang belum 
mampu mengadopsi inovasi tersebut dengan baik. Salah satu daerah di Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang memperoleh penyuluhan secara merata tersebut adalah 
Kecamatan Bontoharu. Kecamatan Bontoharu merupakan salah satu daerah yang 
mempunyai populasi ternak ayam broiler yang besar di Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Untuk mendapatkan gambaran tentang peternak ayam broiler di 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Ternak Ayam Broiler dan Jumlah Peternak tiap Desa / 
Kelurahan di Kecamatan Bontoharu tahun 2012. 
 
No. Desa / Kelurahan 
Jumlah Peternak 
Ayam Broiler (Orang) 
Jumlah Populasi 
Ternak Ayam Broiler 
(Ekor) 
1. Desa Bontolebang 17 3200 
2. Desa Kahu-Kahu - - 
3. Desa Bontoborusu 22 4520 
4. Desa Bontosunggu - - 
5. Kelurahan Bontobangun 19 2850 
6. Kelurahan Putabangun 25 5250 
7. Desa Kalepadang 48 2147 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Kepulauan Selayar, 2012. 
 
 
 
 
Dari Tabel 1, dapat dilihat perbedaan jumlah polulasi ternak yang dimiliki 
oleh tiap desa/kelurahan di Kecamatan Bontoharu. Desa Kalepadang mempunyai 
jumlah peternak yang banyak sedangkan jumlah populasi ternak aysm broiler 
sedikit. Berbeda dengan Kelurahan Putabangun yang mempunyai jumlah peternak 
sedikit namun jumlah populasi ternak ayam broiler yang banyak. Banyak tidaknya 
masyarakat yang beternak ayam broiler inilah yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Hal ini memerlukan adanya penyuluhan peternakan yang lebih lanjut.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha tani adalah 
dengan penyuluhan (Soetriono, 2003). Melihat jumlah peternak yang banyak, 
dengan jumlah ternak ayam broiler yang sedikit di Desa Kalepadang dan jumlah 
peternak yang sedikit dengan jumlah ternak ayam broiler yang banyak di 
Kelurahan Putabangun, menjadi bukti bahwa inovasi yang diberikan belum 
direalisasikan dengan baik oleh peternak. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 
kecepatan adopsi oleh peternak ayam broiler yang ada di Kabupaten Kepulauan 
Selayar sehingga mengakibatkan adanya perbedaan dari kedua daerah tersebut. 
Kecepatan adopsi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan factor internal. 
Faktor eksternal berasal dari lingkungan luar peternak, sedangkan faktor internal 
berasal dari dalam diri peternak. Diakui oleh Rogers (2003), faktor internal yang 
mempengaruhi kecepatan adopsi adalah karakteristik peternak, meliputi umur, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang 
diterima, serta keberanian mengambil resiko. Peternak yang usianya lebih tua 
biasanya lebih cenderung kurang tanggap terhadap inovasi yang ada. Sedangkan 
peternak yang usianya lebih muda, lebih tanggap dalam menerima inovasi dan 
menerapkannya. Bertolak dari latar belakang tersebutitu maka 
 
 
dilakukanlahpenelitian dengan judul ”Pengaruh Karakteristik Peternak 
terhadap Kecepatan Adopsi Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar ? 
b. Apakah karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, serta 
keberanian mengambil resiko) berpengaruh signifikan terhadap 
kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
b. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik peternak (umur, tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang 
diterima, serta keberanian mengambil resiko) mempengaruhi 
kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai sumber informasi atau sumbangan pikiran bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.  
2. Sebagai informasi untuk masyarakat mengenai inovasi budidaya ayam broiler. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 
untuk menyusun program peternakan di masa mendatang dan dengan 
diketahuinya pengaruh karakteristik peternak terhadap kecepatan adopsi 
inovasi, maka pemerintah, penyuluh dan masyarakat dapat mendesain 
penyuluhan yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Ayam Broiler 
Ayam ras pedaging disebut juga Broiler, yang merupakan jenis ras 
unggulan hasil dari persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam pedaging 
adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasikan dan cara 
hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis 
dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). 
Ayam potong atau ayam ras pedaging lebih dikenal dengan nama ayam 
broiler. Pada awalnya, ayam broiler komersial hanya berkembang di benua 
Amerika dan Eropa. Sejalan dengan perkembangan globalisasi, penyebaran 
penduduk, sarana transportasi, ayam broiler komersial yang telah dikembangkan 
potensi genetiknyamenyebar hampir ke seluruh pelosok dunia. Selama 2 abad 
terakhir ini lebih dari 300 galur murni dan bermacam-macam jenis ayam telah 
dikembangkan. Tetapi hanya ada beberapa yang bertahan untuk usaha komersial 
di industri perunggasan. Pada saat awal usaha komersial industri perunggasan, 
banyak usaha perkembangbiakan ayam dengan menyilangkan beberapa galur 
murni untuk meningkatkan produktivitas dari ayam sehingga berkembanglah jenis 
ayam baru (Intani, 2006). 
Dengan berbagai macam strain ayam ras pedaging yang telah beredar 
dipasaran, peternak tidak perlu risau dalam menentukan pilihannya. Sebab semua 
jenis strain yang telah beredar memiliki daya produktifitas relatif sama. Artinya 
seandainya terdapat perbedaan, perbedaannya tidak menyolok atau sangat kecil 
 
 
sekali. Dalam menentukan pilihan strain apa yang akan dipelihara, peternak dapat 
meminta daftar produktifitas atau prestasi bibit yang dijual di Poultry Shoup 
(Murni, 2009). 
Menurut Rasyaf (2006), ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam 
betina muda yang berumur dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan 
tertentu, mempunyai pertumbuhan cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan 
daging yang banyak.Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil 
budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 
pertambahan bobot badan yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat 
dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih 
cepat dan efisien serta menghasilkan kualitas daging yang baik (Fitria, 2011). 
Murtidjo (1987) dalam Fitria (2011), menyatakan bahwa ayam broiler 
dapat digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara 
khusus untuk menghasilkan daging. Umumnya memiliki ciri-ciri berikut : 
kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, 
lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging. 
 
Gambar 1. Morfologi Ayam Broiler 
 
 
 Ayam pedaging mempunyai peranan penting sebagai sumber protein 
hewani. Menurut Amrullah (2004), ayam pedaging merupakan ayam yang 
mempunyai kemampuan menghasilkan daging yang banyak dengan kecepatan 
pertumbuhan yang cepat dalam satuan waktu yang singkat untuk mencapai berat 
badan tertentu. 
 
2.2. Definisi Inovasi 
Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang. Tidak menjadi soal, sejauh dihubungkan dengan tingkah laku manusia, 
apakah ide itu betul-betul baru atau tidak jika diukur dengan selang waktu sejak 
digunakannya atau diketemukannya pertama kali. Kebaruan inovasi itu diukur 
secara subyektif, menurut pandangan individu yang menangkapnya. Jika sesuatu 
ide dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi (bagi orang itu). “Baru” 
dalam ide yang inovatif tidak berarti harus baru sama sekali. Suatu inovasi 
mungkin telah lama diketahui oleh seseorang beberapa waktu yang lalu (yaitu 
ketika ia „kenal‟ dengan ide itu) tetapi ia belum megembangkan sikap suka atau 
tidak suka terhadapnya, apakah ia menerima atau menolaknya (Hanafi dalam 
Delni, 2008).  
Segala sesuatu ide, cara-cara baru, ataupun obyek yang dioperasikan oleh 
seseorang sebagai sesuatu yang baru adalah inovasi. Baru disini tidaklah semata-
mata dalam ukuran waktu sejak ditemukannya atau pertama kali digunakannya 
inovasi tersebut. Hal yang penting adalah kebaruan dalam persepsi, atau kebaruan 
subyektif hal yang dimaksud bagi seseorang, yang menentukan reaksinya terhadap 
inovasi tersebut. Dengan kata lain, jika sesuatu dipandang baru bagi seseorang, 
maka hal itu merupakan inovasi (Nasution, 2004). 
 
 
Pengertian “baru” yang melekat pada istilah inovasi tersebut bukan selalu 
berarti baru diciptakan, tetapi dapat berupa sesuatu yang sudah “lama” dikenal, 
diterima, atau digunakan/diterapkan oleh masyarakat diluar sistem sosial yang 
menganggapnya sebagai sesuatu yang masih “baru” (Mardikanto, 2009).  
Inovasi merupakan istilah yang telah digunakan secara luas dalam berbagai 
bidang, baik industri, jasa, pemasaran maupun pertanian. Dalam perspektif 
pemasaran, Simamora (2003) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide, 
praktek, atau produk yang dianggap baru oleh individu atau grup yang relevan. 
Sedangkan Kotler (2003) mengartikan inovasi sebagai barang, jasa, ide yang 
dianggap baru oleh seseorang. 
Dari berbagai defenisi diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam suatu inovasi, 
terdapat 3 unsur yang terkandung didalamnya; yang pertama adalah ide atau 
gagasan, kedua metode atau praktek, dan yang ketiga produk (barang atau jasa). 
Untuk dapat dikatakan dengan sebuah inovasi, maka ketiga unsur tersebut harus 
mengandung sifat “baru”. Sifat baru tersebut tidak mesti dari hasil penelitian yang 
mutakhir. Namun baru disini dinilai dari sudut pandang penilaian individu yang 
menggunakannya yakni masyarakat sebagai adopternya (Suharyanto, 2009). 
Selaras dengan pengertian inovasi tersebut, Rahim dalam Mardikanto 
(2010) membedakan adanya dua macam tipe pesan, yaitu : 
a. Pesan ideologis ialah konsep dasar yang melandasi dan dijadikan 
alasan untuk melaksanakan perubahan-perubahan atau pembangunan 
yang direncanakan demi terwujudnya perbaikan mutu hidup. 
b. Pesan informatif ialah segala bentuk informasi yang berkaitan dengan 
dan bergantung pada pesan ideologisnya. 
 
 
2.3. Definisi Adopsi 
Adopsi adalah proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar 
hal yang baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, menerapkan, 
menggunakan) hal baru tersebut. Dalam proses adopsi ini, petani sasaran 
mengambil keputusan setelah melalui beberapa tahapan. Pada awalnya, petani 
sasaran mengetahui suatu inovasi, yang dapat berupa sesuatu yang benar-benar 
baru atau yang sudah lama diketemukan tetapi masih dianggap baru oleh petani 
sasaran. Jika petani sasaran tersebut menerapkan suatu inovasi, maka petani 
sasaran tersebut meninggalkan cara-cara yang lama (Ibrahim dkk., 2003). 
Menurut Rogers dan Shoemaker (2003), adopsi adalah proses mental, 
dalam mengambil keputusan untuk menerima atau menolak ide baru dan 
menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan dan penolakan ide baru tersebut. 
Sedangkan Feder dkk., (1981) dalam Alim (2010), menyatakan bahwa adopsi 
didefenisikan sebagai proses mental seseorang dari mendengar, mengetahui 
inovasi sampai akhirnya mengadopsi. Di lain pihak Sumbayak (2006) menyatakan 
bahwa adopsi adalah suatu proses dimulai dan keluarnya ide-ide dari suatu pihak, 
disampaikan kepada pihak kedua, sampai ide tersebut diterima oleh masyarakat 
sebagai pihak kedua. 
Sehubungan dengan itu Rogers(2003) mengemukakan lima tahap proses 
adopsi yaitu : 
a) Awareness (tahu dan sadar), pertama kali mendapat suatu ide dan praktek 
baru, 
b) Interest (minat), mencari rintisan informasi, 
 
 
c) Evaluation (evaluasi), menilai manfaat inovasi yaitu penilaian tentang 
untung ruginya sesuatu inovasi bila ia melaksanakannya (dapatkah saya 
mengerjakannya), 
d) Trial(mencoba), mencoba menerapkan inovasi pada skala kecil, 
e) Adoption (adopsi), menerapkan inovasi pada skala besar pada 
usahataninya. 
Menurut Prabowo (2012),faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi yaitu : 
1) Sifat-sifat atau karakteristik inovasi, 
2) Sifat-sifat atau karakteristik calon pengguna, 
3) Pengambilan keputusan adopsi, 
4) Saluran atau media yang digunakan, 
5) Kualifikasi penyuluh. 
 
2.4. Kecepatan Adopsi Inovasi 
Sejumlah studi telah menganalisis hubungan antara ciri-ciri suatu inovasi 
dan tingkat adopsinya. Sebagian besar studi tersebut menggunakan pertimbangan 
objektif, atau mengnggap bahwa semua petani mempunyai persepsi yang sama. 
Hal ini menyebabkan hasil studi tidak mencapai kesimpulan yang sama, tetapi 
semuanya menunjukkan beberapa ciri penting, sebagai berikut (Van den Ban dan 
Hawkins, 1999) : 
a. Keuntungan relatif 
b. Kompatibilitas/keselarasan 
c. Kompleksitas 
d. Dapat dicoba 
e. Bisa diamati 
 
 
Kecepatan adopsi adalah tingkat kecepatan penerimaan inovasi oleh 
anggotasistem sosial. Kecepatan ini biasanya diukur dengan jumlah penerima 
yangmengadopsi suatu ide baru dalam suatu periode waktu tertentu. Hal-hal yang 
dapatmenjadi peubah penjelas kecepatan adopsi adalah (1) tipe keputusan inovasi, 
(2) sifatsaluran komunikasi yang dipergunakan untuk menyebarkan inovasi dalam 
proseskeputusan, (3) ciri-ciri sistem sosial, (4) gencarnya agen pembaharu 
dalammempromosikan inovasi (Fernandes, 2012). 
Tergantung pendekatan ilmu yang digunakan, adopsi inovasi dapat diukur 
dengan beragam tolak-ukur (indikator) dan ukuran (ukuran). Di dalam praktek 
penyuluhan pertanian, penilaian tingkat adopsi inovasi biasa dilakukan dengan 
menggunakan tolok-ukur tingkat mutu intensifikasi, yaitu dengan 
membandingkan “rekomendasi” yang diterapkan dengan jumlah dan kualitas 
penerapan yang dilakukan di lapangan. Tingkat adopsi dengan tiga tolak-ukur, 
yaitu kecepatan atau selang waktu antara diterimanya informasi dan penerapan 
yang dilakukan, luas penerapan inovasi atau proporsi luas lahan yang telah 
“diberi” inovasi baru, serta mutu intensifikasi dengan membandingkan penerapan 
dengan “rekomendasi” yang disampaikan oleh penyuluhnya (Mardikanto, 2009). 
Adopsi inovasi mengandung pengertian yang kompleks dan dinamis. Hal 
inidisebabkan karena proses adopsi inovasi sebenarnya adalah menyangkut 
prosespengambilan keputusan, di mana dalam proses ini banyak faktor 
yangmempengaruhinya. Adopsi inovasi merupakan proses berdasarkan dimensi 
waktu.Dalam penyuluhan pertanian, banyak kenyataan petani biasanya tidak 
menerimabegitu saja tetapi membutuhkan tahapan tertentu agar dapat 
menerapkannya. Adopsiadalah suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri 
 
 
seseorang dan dapat dilihatbahwa orang tersebut dapat menerima atau menolak 
suatu teknologi atau inovasi yangdiprogramkan dan sangat berhubungan dengan 
ada tidaknya perubahan perilaku yangdimiliki oleh petani tersebut (Falo, 2010). 
Ada tiga kategori kecepatan adopsi, yaitu cepat, lambat atau menolak.  
Kategori adopter dipengaruhi oleh status sosial, status ekonomi, kemampuan 
komunikasi, pendidikan dan umur. Berdasarkan kecepatan adopsi, adopter 
dikelompokkan menjadi (Rogers, 2003) : 
1. Innovator (mencari informasi sebelum teknologi itu diperkenalkan) 
2. Early adopters (berani menanggung resiko) 
3. The early majority(berani mencoba) 
4. The late majority (berani mencoba jika sudah ada hasil) 
5. Laggars(tidak pernah mau mencoba) 
 
Lebih lanjut oleh Alim (2010) menjelaskan ciri-ciri yang membedakan 
setiap kelompok mengadopsi adalah sebagai berikut : 
1) Pembaharu (Innovator) 
a. Lahan usaha tani luas, pendapatan tinggi 
b. Status sosial tinggi 
c. Aktif di masyarakat 
d. Banyak berhubungan dengan orang secara formal dan informal 
e. Mencari informasi langsung ke lembaga penelitian dan penyuluh 
pertanian 
f. Tidak disebut sebagai sumber informasi oleh petani lainnya 
 
 
 
 
2) Pengadopsi Awal (Early Adopter) 
a. Usia lebih muda 
b. Pendidikan lebih tinggi 
c. Lebih aktif berpartisipasi di masyarakat 
d. Lebih banyak berhubungan dengan penyuluh pertanian 
e. Lebih banyak menggunakan surat kabar, majalah dan buletin 
3) Mayoritas Awal (Early Majority) 
a. Sedikit di atas rata-rata dalam umur, pendidikan dan pengalaman 
petani 
b. Sedikit lebih tinggi dalam status sosial 
c. Lebih banyak menggunakan surat, majalah dan buletin 
d. Lebih sering menghadiri pertemuan pertanian 
e. Lebih awal dan lebih banyak mengadopsi daripada mayoritas 
lambat. 
4) Mayoritas Lambat (Late Majority) 
a. Pendidikan kurang 
b. Lebih tua 
c. Kurang aktif berpartisipasi di masyarakat 
d. Kurang berhubungan dengan penyuluhan pertanian 
e. Kurang banyak menggunakan surat kabar, majalah, buletin. 
5) Kelompok Lamban (Laggard) 
a. Pendidikan kurang 
b. Lebih tua 
c. Kurang aktif berpatisipasi di masyarakat 
 
 
d. Kurang berhubungan dengan penyuluhan 
e. Kurang banyak menggunakan surat kabar, majalah, buletin 
Proses adopsi inovasi merupakan proses kejiwaan/mental yang terjadi 
pada diri petani pada saat menghadapi suatu inovasi, dimana terjadi proses 
penerapan suatu ide baru sejak diketahui atau didengar sampai diterapkannya ide 
baru tersebut. Pada proses adopsi akan terjadi perubahan-perubahan dalam 
perilaku sasaran umumnya akan menentukan suatu jarak waktu tertentu. Cepat 
lambatnya proses adopsi akan tergantung dari sifat dinamika sasaran (Suharyanto, 
2009). 
Rogers (2003) mengemukakan bahwa ada 4 (empat) tahap, proses adopsi 
inovasi yaitu: 
1. Tahap munculnya pengetahuan (Knowledge) ketika seorang individu (atau 
unit pengambil keputusan lainnya) diarahkan untuk memahami eksistensi 
dan keuntungan/manfaat dan bagaimana suatu inovasi berfungsi. Pada 
tahap ini, seseorang belum memiliki informasi mengenai inovasi baru. 
Untuk itu informasi mengenai inovasi tersebut harus disampaikan melalui 
berbagai saluran komunikasi yang ada. 
2. Tahap persuasi (Persuasion) ketika seorang individu (atau unit pengambil 
keputusan lainnya) membentuk sikap baik atau tidak baik. 
3. Tahap pengambilan keputusan (Decisions) muncul ketika seorang individu 
atau unit pengambil keputusan lainnya terlibat dalam aktivitas yang 
mengarah pada pemilihan adopsi atau penolakan inovasi. 
 
 
4. Tahapan implementasi (Implementation), ketika seorang individu atau unit 
pengambil keputusan lainnya menetapkan penggunaan suatu inovasi 
sambil mempelajari tentang inovasi tersebut. 
5. Tahapan konfirmasi (Confirmation), ketika seorang individu atau unit 
pengambil keputusan lainnya mencari penguatan terhadap keputusan 
penerimaan atau penolakan inovasi yang sudah dibuat sebelumnya. 
Sumber informasi yang digunakan dalam setiap tahap proses adopsi yang 
menunjukkan urutan peringkat dimana peranan media masa dan komunikasi sosial 
dalam proses adopsi teknologi. Komunikasi sosial hampir terdapat pada semua 
tahapan proses adopsi. Rogers (2003) mempertimbangkan bahwa tingkat adopsi 
dari suatu inovasi tergantung pada persepsi adopter tentang karakteristik teknologi 
tersebut. Lima atribut yang mendukung penjelasan tingkat adopsi dari suatu 
inovasi meliputi : 
a. Keuntungan relatif menjadi tingkat yang mana suatu inovasi dirasa 
lebih baik daripada menggantikan gagasan yang baru. 
b. Kecocokan menjadi tingkat yang mana suatu inovasi dirasa konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan potensi 
kebutuhan adopter. 
c. Kompleksitas merupakan tingkatan di mana suatu inovasi dirasa lebih 
lanjut secara relatif sukar untuk dipahami dan digunakan. 
d. Trialabilitas merupakan tingkatan di mana suatu inovasi mungkin 
dicoba dengan pada suatu basis terbatas. Trialabilitas merupakan 
tingkatan di mana suatu inovasi mungkin dicoba pada suatu basis 
terbatas. 
 
 
e. Observabilitas. 
Dalam berkomunikasi faktor yang mempengaruhi keefektifan komunikasi 
masing-masing ditinjau dari sumber keterampilan berkomunikasi, sikap mental, 
tingkat pengetahuan, dan posisi didalam sistem sosial budaya. Faktor penerima 
pesan seperti keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat pengetahuan, dan 
sistem sosial budaya. Faktor pesan antara lain: kode pesan, isi pesan, perlakuan 
terhadap pesan, serta faktor saluran yang mempunyai kemampuan tertentu dalam 
menimbulkan pengaruh (effect) kepada penerima (Berlodalam Yuhana, 2008). 
Selanjutnya dijelaskan Yuhana (2008) bahwa dalam komunikasi, empat 
faktor yang ada pada sumber untuk meningkatkan ketepatan komunikasi yaitu : 
a. Keterampilan berkomunikasi 
b. Sikap mental 
c. Tingkat pengetahuan 
d. Posisi dalam sistem budaya 
Soekartawi (2008) juga menyatakan bahwa dalam praktek berkomunikasi 
komunikator yang mempunyai kredibilitas tinggi dalam melakukan pertanian 
sering ditentukan berbagai faktor : 
a. Latar belakang pendidikan, pengetahuan dan pengalaman 
b. Karakter yang dipunyai 
c. Cinta dan bangga akan pekerjaan melakukan komunikasi yang diikuti 
ketekunan dalam melakukan pekerjaan 
d. Kepribadian yang ia miliki 
e. Tujuan melakukan komunikasi 
f. Cara penyampaian informasi 
 
 
Soekartawi (2008) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendukung 
kredibilitas komunikasi pertanian adalah :  
a. Kesiapan (readness) 
b. Kesungguhan (seriousness) 
c. Ketulusan (sincerely) 
d. Kepercayaan (confidence) 
e. Ketenanagan (poise) 
f. Keramahan (friendship) 
 
2.5. Karakteristik Peternak 
Adopsi inovasi bagi seorang peternak berkaitan dengan faktor internal 
yakni karakteristik peternak yaitu umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, serta keberanian mengambil resiko 
(Soekartawi, 2008). 
2.5.1. Umur 
Umur seseorang merupakan salah satu indikator yang berpengaruh 
terhadap kemampuan fisik. Seseorang yang memiliki umur lebih muda cenderung 
akan memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dari pada mereka yang memiliki 
umur yang lebih tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo dalam 
Saad (2012) bahwa tingkat produktivitas kerja seseorang akan mengalami 
peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali 
,menjelang usia tua. Lebih lanjut dikatakan bahwa umur seseorang pengusaha 
dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja, sebab umur erat kaitannya dengan 
kemampuan kerja serta pola pikir dalam menentukan pola manajemen yang 
diterapkan dalam usaha. Umur produktif merupakan tingkatan umur dimana 
 
 
seseorang akan mampu menghasilkan produk maupun jasa, atau dengan kata lain 
umur produktif merupakan umur dimana seseorang akan mampu bekerja dengan 
baik.  
Tingkat produktivitas seseorang dipengaruhi oleh tingkat umur yang dapat 
dilihat dan diamati dari beberapa segi antara lain lamban, kurang kreatif, sukar 
dimengerti dan diarahkan dan sebagainya. Dari segi efisiensi kerja bisaanya 
golongan yang nonproduktif yang lebih sukar mengerjakan sesuatu secara 
maksimal. Umur merupakan salah satu yang mempengaruhi tingkat produktivitas 
seseorang. Umur antara 20-59 tahun merupakan umur yang produktif, sedangkan 
umur dibawah 20 tahun merupakan umur yang belum produktif dan dapat 
dikategorikan sebagai usia sekolah, sedangkan umur di atas 59 tahun titik 
produktivitasnya telah melewati titik normal dan akan menurun sejalan dengan 
umur (Zainal dan Chris dalam Saad, 2012). 
2.5.2. Tingkat Pendidikan 
Salah satu faktor yang menyebabkan seorang peternak berbeda dalam hal 
menerima inovasi adalah tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin cepat dalam 
menyerap inovasi dan berdampak positif terhadap usaha yang dijalankannya 
(Sumbayak, 2006). 
Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mengenai tingkat 
pendidikan petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat 
dalam melaksanakan adopsi inovasi (Ibrahim, dkk, 2003). 
 
 
 
 
2.5.3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam mengambil 
keputusan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani. Jumlah 
tanggungan keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 
2006). 
2.5.4. Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Semakin tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan maka keberhasilan 
penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani 
dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian 
yang menarik dan tidak membosankan serta yang disampaikan benar-benar 
bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya (Sumbayak, 2006). 
2.5.5. Keberanian Mengambil Resiko 
Petani merupakan pengambil risiko yang sudah diperhitungkan. Mereka 
bergairah terhadap tantangan. Namun, petani kecil lebih menolak terhadap resiko 
yang ada (Soekartawi, 2008). 
 
2.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Adopsi Inovasi 
Salah satu faktor yang mempengaruhi percepatan adopsi adalah sifat dari 
inovasi itu sendiri. Inovasi yang akan di introduksikan harus mempunyai 
kesesuaian (daya adaptif) terhadap kondisi biofisik, sosial, ekonomi, dan budaya 
yang ada dalam masyarakat penerima (adopter) tersebut. Jadi inovasi yang 
ditawarkan tersebut hendaknya inovasi yang tepat guna (Sumbayak, 2006). 
 
 
Faktor lain yang mempengaruhi percepatan adopsi dan difusi inovasi 
adalah tepat tidaknya dalam menggunakan metode penyuluhan. Penggunaan 
metode yang efektif akan mempermudah untuk dipahami oleh petani. Sering 
sebagian orang menamakan istilah komunikasi pertanian dengan penyuluhan 
pertanian, padahal keduanya berbeda satu sama lain (Soekartawi, 2008). 
Soetriono(2003) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam usaha tani dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :  
a. Faktor dari dalam (Internal) usaha peternakan 
 Tingkat teknologi yang digunakan dalam usaha peternakan  
 Petani peternak pengelolah (Individu petani peternak)  
 Tanah/padang pengembalan dimana usaha peternakan diusahakan 
 Kemampuan petani peternakdalam mengalokasikan penerimaan 
keluarga 
 Jumlah anggota keluarga 
b. Faktor luar (Eksternal) dalam usaha peternak 
 Sarana penyuluhan bagi petani peternak 
 Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi 
 Aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil peternakan dan bahan 
usaha peternakan. 
Mardikanto (2009) menyatakan bahwa kecepatan adopsi dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yaitu: (a) Sifat inovasinya sendiri, baik sifat intrinsik (yang melekat 
pada inovasinya sendiri) maupun sifat ekstrinsik (menurut atau dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan), (b) Sifat sasarannya, (c) Cara pengambilan keputusan, (d) 
Saluran komunikasi yang digunakan, (e) Keadaan penyuluh. Berkaitan dengan 
 
 
kemampuan penyuluh untuk berkomunikasi, perlu juga diperhatikan kemampuan 
berempati atau kemampuan untuk merasakan keadaan yang sedang dialami atau 
perasaan orang lain, (f) Ragam sumber informasi. 
Menurut Prabayanti (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan 
adopsi inovasi adalah :  
1. Sifat inovasi, yang terdiri dari : 
 Keuntungan relatif, bahwa setiap ide baru (inovasi) akan selalu 
dipertimbangkan mengenai seberapa jauh keuntungan relatif yang dapat 
diberikan, yang diukur dengan derajat keuntungan ekonomis, besarnya 
penghormatan, atau keamanan atau pengaruhnya terhadap posisi sosial 
yang akan diterima. 
 Kompaktibilitas, setiap inovasi akan cepat diadopsi manakala mempunyai 
kecocokan atau berhubungan dengan kondisi sosial yang telah ada dalam 
masyarakat. 
 Kompleksitas inovasi. Inovasi akan sangat mudah dimengerti dan 
disampaikan manakala cukup sederhana dan tidak rumit.  
 Triabilitas. Suatu inovasi yang tidak mudah dicoba karena perlengkapan 
yang kompleks dan memerlukan biaya atau modal yang besar, waktu yang 
lama akan lebih sulit diadopsi.  
 Observabilitas. Suatu inovasi akan lebih cepat diadopsi manakala 
pengaruhnya atau hasilnya mudah atau cepat dilihat atau diamati.  
2. Jenis keputusan inovasi  
Dalam mengadopsi inovasi terdapat tiga jenis keputusan yaitu :  
o Keputusan individual (optional)  
 
 
o Keputusan kelompok  
o Keputusan otorita (penguasa) 
3. Saluran komunikasi  
a) Media massa (Media Non-Interpersonal)  
b) Media Interpersonal  
Penyampaian inovasi lewat media massa relatif lebih lambat diadopsi 
dibandingkan penyampaian inovasi melalui saluran inter-personal (hubungan 
antar pribadi)  
4. Ciri-ciri sistem sosial  
Karakteristik sistem sosial dalam masyarakat sangat menentukan cepat 
atau lambat keputusan untuk menerima suatu inovasi. 
5. Kegiatan promosi  
Dalam banyak hal kegiatan promosi dapat mendorong semangat untuk 
lebih cepat menerima inovasi. Kecepatan adopsi inovasi juga sangat ditentukan 
oleh semakin intesif dan seringnya intensitas atau frekuensi promosi yang 
dilakukan oleh agen pembaharu (penyuluh) atau pihak-pihak lain yang 
berkompeten dengan adopsi inovasi seperti lembaga penelitian, produsen, 
pedagang dan atau sumber inovasi.  
6. Urgensitas masalah yang dihadapi.  
Kecepatan adopsi suatu inovasi oleh seseorang atau suatu sistem 
masyarakat sangat ditentukan oleh urgensitas (kepentingan segera) masalah dan 
kebutuhan masyarakat. Jika suatu inovasi yang diberikan dapat menjawab 
kebutuhan dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi masyarakat pada saat 
itu, maka masyarakat akan lebih cepat menerima inovasi itu.  
 
 
Cepat tidaknya mengadopsi inovasi bagi petani sangat tergantung kepada 
faktor ekstern dan intern. Faktor intern itu sendiri yaitu faktor sosial dan ekonomi 
petani. Faktor sosial diantaranya : umur, tingkat pendidikan, frekuensi mengikuti 
penyuluhan dan lamanya berusahatani. Sedangkan faktor-faktor ekonomi 
diantaranya adalah : jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, produksi dan 
produktivitas yang dimiliki dan ada tidaknya usahatani yang dimiliki oleh petani. 
Faktor sosial ekonomi ini mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
pengelolaan usahatani (Soekartawi, 2008).  
Adapun faktor sosial ekonomi antara lain (Soekartawi, 2008) :  
1. Umur  
Petani berusia tua biasanya cenderung sangat konservatif dalam menyikapi 
perubahan atau inovasi teknologi. Berbeda halnya dengan petani yang berusia 
muda.  
Makin muda umur petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu 
apa yang belum mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha 
untuk lebih cepat melakukan anjuran dari kegiatan penyuluhan. Umur petani 
adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan kerja dalam 
melaksanakan kegiatan usahatani, umur dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
melihat aktivitas seseorang dalam bekerja dimana dengan kondisi umur yang 
masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan baik 
dan maksimal. 
 
 
 
 
 
2. Pendidikan  
Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mereka yang 
berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam melakukan anjuran penyuluh. 
Tingkat pendidikan yang rendah pada umumnya kurang menyenangi inovasi 
sehingga sikap mental untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
pertanian kurang. 
Mengenai tingkat pendidikan petani, dimana mereka yang berpendidikan 
tinggi relatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi. Tingkat pendidikan 
formal yang dimiliki petani akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta 
wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang diperolehnya untuk 
peningkatan usahataninya.  
3. Lamanya berusahatani  
Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah menerapkan 
anjuran penyuluh dari pada petani pemula, hal ini dikarenakan pengalaman yang 
lebih banyak sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil 
keputusan. 
Petani yang sudah lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan 
inovasi dari pada petani pemula. Petani yang sudah lama berusahatani akan lebih 
mudah menerapkan teknologi daripada petani pemula. Hal ini dikarenakan 
pengalaman yang lebih banyak, sehingga sudah dapat membuat perbandingan 
dalam mengambil keputusan. 
 
 
 
Lamanya berusahatani untuk setiap orang berbeda-beda, oleh karena itu 
lamanya berusahatani dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tidak melakukan 
kesalahan yang sama sehingga dapat melakukan hal-hal yang baik untuk waktu-
waktu berikutnya.  
4. Frekuensi penyuluhan  
Semakin tinggi frekuensi mengikuti penyuluhan maka keberhasilan 
penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani 
dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian 
yang menarik dan tidak membosankan serta yang disampaikan benar-benar 
bermanfaat bagi petani untuk usahataninya.  
5. Luas lahan  
Petani yang mempunyai lahan yang luas maka lebih mudah menerapkan 
anjuran penyuluh dari pada yang memiliki lahan sempit, hal ini dikarenakan 
keefisienan dalam penggunaan sarana produksi. Petani yang mempunyai lahan 
yang luas akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pada yang berlahan sempit.  
6. Jumlah tanggungan  
Jumlah tanggungan keluarga semakin banyak (anggota keluarga) akan 
semakin meningkat pula beban hidup yang harus dipenuhi. Jumlah anggota 
keluarga akan mempengaruhi keputusan patani dalam berusahatani. Jumlah 
tanggungan keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya.  
 
 
 
 
 
7. Produksi  
Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis 
(efisiensi teknis) kalau faktor produksi yang dipakai menghasilkan produksi 
maksimum. Usahatani dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat 
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki sebaik-baiknya. Dikatakan 
efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran atau output 
yang melebihi masukan atau input. Pengertian efisiensi sangat relatif, efisiensi 
diartikan sebagai penggunaan input sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi 
yang sebesar-besarnya. 
8. Produktivitas  
Produktivitas petani umumnya masih rendah. Pada umumnya pengetahuan 
petani kecil itu terbatas, sehingga mengusahakan kebunnya secara tradisional, 
kemampuan permodalannya juga terbatas dan bekerja dengan alat sederhana. 
Dengan demikian produktivitas dan produksinya rendah. 
Lionbergdalam Mardikanto (2009) mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecepatan mengadopsi inovasi ditinjau dari ragam golongan 
masyarakat yang meliputi: (a) luas usahatani, (b) tingkat pendapatan, (c) 
keberanian mengambil resiko, (d) umur, (e) tingkat partisipasinya dalam 
kelompok/organisasi di luar lingkungannya sendiri, (f) aktivitas mencari informasi 
dan ide-ide baru, (g) sumber informasi yang dimanfaatkan. 
  
 
 
 
 Soekartawi (2008) menyebutkan terdapat beberapa hal penting yang juga 
mempengaruhi adopsi inovasi. Cepatnya proses adopsi inovasi juga sangat 
tergantung dari faktor intern dari adopter itu sendiri, antara lain : 
a) Umur. Makin muda petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin 
tahu apa yang belum diketahui, sehingga dengan demikian mereka 
berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun 
sebenarnya mereka masih belum berpengalaman soal adopsi inovasi 
tersebut. 
b) Pendidikan. Mereka yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat 
dalam melaksanakan adopsi inovasi. 
c) Keberanian mengambil resiko. Biasanya petani kecil mempunyai sifat 
menolak resiko (risk averter). 
d) Pola hubungan. Lingkup hubungan apakah petani ada dalam pola 
hubungan kekosmopolitan atau lokalitas. 
e) Sikap terhadap perubahan. Kebanyakan petani kecil lamban dalam 
mengubah sikapnya terhadap perubahan. 
f) Motivasi berkarya. 
g) Aspirasi. Apabila calon adopter tidak mempunyai aspirasi atau aspirasinya 
ditinggalkan, maka adopsi inovasi sulit dilakukan. 
h) Fatalisme. Apabila calon adopter dihadapkan pada resiko dan 
ketidakpastian yang tinggi maka adopsi inovasi sulit dilakukan. 
i) Sistem kepercayaan tertentu. Makin tertutup suatu sistem sosial dalam 
masyarakat terhadap sentuhan luar, misalnya sentuhan teknologi, maka 
makin sulit pula anggota masyarakat untuk mengadopsi inovasi. 
 
 
j) Karakteristik psikologi. Apabila karakter mendukung adanya adopsi 
inovasi, maka proses adopsi inovasi akan berjalan lebih cepat.   
 
2.7. Kerangka Pikir 
Adopsi merupakan proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang 
mendengar hal yang baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, 
menerapkan, menggunakan) hal baru tersebut. Dalam proses adopsi ini, petani 
sasaran mengambil keputusan setelah melalui beberapa tahapan. Pada awalnya, 
petani sasaran mengetahui suatu inovasi, yang dapat berupa sesuatu yang benar-
benar baru atau yang sudah lama diketemukan tetapi masih dianggap baru oleh 
petani sasaran. Jika petani sasaran tersebut menerapkan suatu inovasi, maka petani 
sasaran tersebut meninggalkan cara-cara yang lama (Ibrahim dkk., 2003). 
Kecepatan adopsi adalah kecepatan atau selang waktu antara diterimanya 
informasi dan penerapan yang dilakukan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecepatan adopsi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Dimana faktor internal berasal dari dalam diri peternak selaku penerima 
informasi, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan luar. Faktor internal 
yang berpengaruh terhadap kecepatan adopsi adalah karakteristik peternak (umur, 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, 
serta keberanian peternak dalam mengambil resiko). 
Umur sangat berpengaruh terhadap kecepatan adopsi, karena semakin tua 
umur peternak maka ia akan semakin susah dalam mengadopsi. Begitu pula 
sebaliknya, semakin muda umur peternak, maka akan semakin mudah pula 
mereka mengadopsi suatu inovasi. Tingkat pendidikan tinggi, akan membantu 
peternak dalam mengadopsi suatu inovasi. Karena semakin tinggi tingkat 
 
 
pendidikan yang dimiliki peternak akan semakin tinggi pula kecepatan adopsi 
peternak. Jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh terhadap kecepatan 
adopsi karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka akan semakin 
banyak keputusan yang harus dipertimbangkan untuk mengadopsi suatu usaha 
ternak. Semakin sering peternak diberi penyuluhan, maka akan semakin mudah 
pula peternak mengadopsi informasi yang diberikan oleh penyuluh. Faktor lain 
yaitu keberanian peternak dalam mengambil resiko. Peternak yang berani 
mengambil resiko senantiasa lebih cepat menerapkan apa yang mereka peroleh 
dari inovasi yang mereka terima. 
Berdasarkan pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik peternak 
terhadap kecepatan adopsi usaha ayam broiler. Faktor internal berupa karakteristik 
peternak merupakan komponen/variabel yang kemungkinan akan berpengaruh 
pada kecepatanmengadopsi suatu inovasi, sedangkan petani peternak merupakan 
orang/masyarakat yang akan menerima/menerapkan inovasi teknologi baru yang 
ditransferkan oleh penyuluh. 
Penyuluh memberikan informasi mengenai inovasi yang ada kepada 
peternak ayam broiler di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Inovasi yang diterima 
tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa karakteristik peternak. Dimana 
yang termasuk dalam kategori karakteristik peternak disini adalah umur, 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, 
serta keberanian peternak dalam mengambil resiko. Dari sinilah, akan dilihat dan 
diketahui seberapa besar pengaruh karakteristik peternak terhadap kecepatan 
 
 
mengadopsi suatu inovasi dalam beternak ayam broiler di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Secara ringkas, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni sampai 26 Juli 2013 di 
Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Desa Kalepadang dipilih karena desa ini merupakan desa 
yang mempunyai peternak yang banyak namun mempunyai jumlah ternak ayam 
broiler terkecil dan Kelurahan Putabangun dipilih karena di kelurahan ini jumlah 
peternaknya sedikit sedangkan jumlah ternak ayam broilernya terbesar di 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif eksplanatori yaitu 
jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan pengaruh antara variabel independen 
yaitu umur responden, tingkat pendidikan responden, jumlah tanggungan 
responden, intensitas penyuluhan yang diterima, serta keberanian mengambil 
resiko terhadap variabel dependen yaitu kecepatan adopsi inovasi peternak. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata,  kalimat dan tanggapan.  Data 
tersebut meliputi pernyataan-pernyataan peternak mengenai tingkat 
pendidikan yang dimiliki peternak dan keberanian mengambil resiko oleh 
peternak ayam broiler di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka, meliputi umur peternak, 
jumlah tanggungan peternak, serta intensitas penyuluhan yang diterima oleh 
peternak di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden, dimana 
responden disini adalah peternak ayam broiler di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepuluan Selayar. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro 
Pusat Satatistik, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia yang 
berupa keadaan umum lokasi yang meliputi gambaran lokasi, sejarah singkat 
dan lain-lain. 
 
3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak ayam broiler di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar dengan jumlah masing-masing 48 orang dan 25 orang, jadi 
jumlah total populasinya adalah 73 orang. 
 
3.4.2. Sampel 
Untuk menentukan besarnya sampel yang digunakan, dilakukan 
penjumlahan antara populasi dari kedua daerah tersebut. Hasilnya itu yang akan 
dimasukkan dalam rumus Slovin (Umar, 2001) sebagai berikut : 
 
 
 
    n = 
𝑁
𝑁.  𝑒2+1
 
 
 
Dimana : n = jumlah sampel 
    N = jumlah populasi 
    e
2
= presisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 5% ) 
 Jumlah populasi dari kedua daerah tersebut dimasukkan dalam rumus 
Slovin tersebut maka besar ukuran sampel yang akan diambil adalah : 
n =   
73
73 x (5%)2+1  
 
  =   
73
73 x (0,0025)+1  
 
  =   
73
1,1825
   = 61,73 = 62 sampel 
Dari hasil yang didapatkan dari rumus Slovin diatas, kemudian ditentukan 
jumlah sampel dari masing-masing daerah : 
a. Desa Kalepadang 
48
73
 𝑥 62 = 40,76 = 𝟒𝟏 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 
b. Kelurahan Putabangun 
25
73
 𝑥 62 = 21,23 = 𝟐𝟏 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian. 
2) Wawancara, yaitu melakukan wawancara dengan responden dengan bantuan 
kuisioner atau daftar pertanyaan. 
 
3.6. Analisa Data 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
karakteristik peternak terhadap kecepatan adopsi inovasi beternak ayam broiler 
digunakan uji F dan uji t pada Analisis Regresi Linear Bergandadengan rumus sebagai 
berikut : 
Y= α + β1 X1 + (β2 D) + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + E 
 
Keterangan : 
Y   = Kecepatan Adopsi Inovasi Peternak (waktu) 
α   = Konstanta 
β1, β2,........, β5  = Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3, X4, X5 
X1    = Umur Responden (tahun) 
D    = Tingkat Pendidikan Responden (dummy variabel) 
X3    = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang) 
X4    = Intensitas Penyuluhan yang Diterima (kali) 
X5    = Keberanian Mengambil Resiko (skor) 
E   = Standart Kesalahan (Error) 
 
 
 
 
 
 
3.7. Konsep Operasional 
1. Ayam broiler disebut juga dengan ayam ras pedaging yang memiliki 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. 
2. Inovasi adalah gagasan, tindakan atau ide baru yang diterima oleh peternak 
untuk kemajuan usaha ayam broiler yang dikelolanya. 
3. Adopsi inovasi usaha ayam broiler adalah proses menerima dan 
menerapkan suatu inovasi baru mengenai usaha ayam broiler oleh 
peternak. 
4. Kecepatan adopsi inovasi adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh 
peternak mulai dari diketahuinya suatu informasi sampai diterima serta 
diterapkannya informasi mengenai usaha ayam broiler tersebut dalam 
satuan bulan. 
5. Karakteristik peternak adalah suatu karakteristik yang melekat dalam diri 
seorang peternak (umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 
intensitas penyuluhan yang diterima, serta keberanian mengambil resiko). 
6. Umur peternak adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 
peternak yang diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung, 
diukur dalam satuan tahun. 
7. Tingkat pendidikan formal peternak adalah tingkat pendidikan yang telah 
dilalui oleh peternak, misalnya SD, SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan 
sarjana, yang diukur dengan variabel dummy, dimana 0 untuk tingkat 
pendidikan rendah (≤SMP) dan 1 untuk tingkat pendidikan tinggi (≥SMA). 
Tingkat pendidikan dibagi menjadi 2 agar dapat diketahui perbedaan 
 
 
tingkat adopsi inovasi oleh peternak yang tingkat pendidikannya rendah 
dan tingkat pendidikannya lebih tinggi. 
8. Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah orang yang hidupnya 
ditanggung oleh peternak dihitung dalam satuan orang. 
9. Intensitas penyuluhan yang diterima adalah tingkat keseringan peternak 
mendapatkan penyuluhan dari berbagai media diukur dalam satuan kali 
(berapa kali dalam sebulan peternak menerima penyuluhan). 
10. Keberanian mengambil resiko adalah tingkat keberanian seorang peternak 
dalam mengambil suatu resiko yang diukur dengan menggunakan 
skoringyaitu 5 untuk nilai sangat setuju, 4 untuk nilai setuju, 3 untuk nilai 
cukup setuju, 2 untuk nilai tidak setuju, dan 1 untuk nilai sangat tidak 
setuju. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Letak dan Keadaan Geografis 
a. Desa Kalepadang 
Desa Kalepadang merupakan salah satu desa dari beberapa Desa dan kelurahan di 
wilayah Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan batas wilayah 
sebagai berikut: 
Sebelah utara : Lingkungan Bontosaile, Kelurahan Bontobangun 
Sebelah timur : Lura Gantarang, Kelurahan Bontobangun 
Sebelah selatan : Dusun Baera Utara, Desa Bontotangnga 
Sebelah barat : Lingkungan Tangnga-Tangnga, Kelurahan Bontobangun 
Jarak Desa Kalepadang dari ibukota kecamatan adalah ± 4 km dan jarak dari 
ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar adalah ± 7 km. Desa Kalepadang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun Palemba, 
Dusun Iraja Lebo, Dusun Kalebonto, Dusun Palemba Timur, dan Dusun Padangoge. Desa 
Kalepadang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki ketinggian 
dari permukaan laut antara 0-50 meter. 
 
b. Kelurahan Putabangun 
Kelurahan Putabangun juga merupakan salah satu desa dari beberapa Desa dan 
kelurahan di wilayah Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan batas 
wilayah sebagai berikut : 
Sebelah utara : Desa Parak 
Sebelah timur : Desa Bontomarannu 
Sebelah selatan : Kelurahan Bontobangun 
Sebelah barat : Kelurahan Benteng Utara 
 
 
Jarak Kelurahan Putabangun dari ibukota kecamatan adalah ± 5 km dan jarak dari 
ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar adalah ± 2 km. Kelurahan Putabangun Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar juga terdiri dari 5 lingkungan yaitu Lingkungan 
Balang Sembo, Lingkungan Tabang Baru, Lingkungan Tabang, Lingkungan Pallengu, 
dan Lingkungan Dongan-Dongan. Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki ketinggian dari permukaan laut antara 0-50 
meter. 
 
4.2. Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
a. Desa Kalepadang 
Desa Kalepadang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki 
luas 28,41 km
2
 atau 2841 Ha. Penggunaan lahan di Desa Kalepadang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Penggunaan lahan di Desa Kalepadang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  
No Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sawah 
Pertanian 
Peternakan 
Perkebunan 
Perhutanan 
41 
700 
800 
793 
507 
1,45 
24,63 
28,16 
27,92 
17,84 
Total 2.841 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor Desa Kalepadang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2012. 
Tabel 2 menunjukkan penggunaan lahan terbesar di Desa Kalepadang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah peternakan dengan persentase 28,16%. 
Sedangkan penggunaan lahan terendah yaitu sawah dengan persentase 1,45%. 
Penggunaan lahan untuk peternakan digunakan untuk beternak sapi, kerbau, ayam, bebek, 
kambing, dan kuda.. Penggunaan lahan sawah sebanyak ± 34 Ha masih ditanami dengan 
tanaman pangan lain seperti ubi kayu, ubi jalar, jagung, serta tanaman holtikultura seperti 
kacang tanah dan sayuran. 
b. Kelurahan Putabangun 
 
 
Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
memiliki luas 28,81 km
2
 atau 2.881 Ha. Penggunaan lahan di Kelurahan Putabangun 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Penggunaan lahan di Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
No Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Pemukiman 
Peternakan 
Persawahan 
Perkebunan 
Perkuburan 
Pekarangan 
Taman 
Perkantoran 
Prasarana Umum Lainnya 
Hutan 
214,54 
600 
422 
1505,1 
6 
19,36 
1 
2 
89 
22 
7,44 
20,82 
14,64 
52,24 
0,2 
0,67 
0,03 
0,06 
3,08 
0,76 
Total 1.246 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor Kelurahan Kalepadang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2012. 
Tabel 3 menunjukkan penggunaan lahan terbesar di Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar adalah perkebunan dengan 
persentase 52,24%. Sedangkan penggunaan lahan terendah yaitu taman dengan persentase 
0,03%. Penggunaan lahan untuk perkebunan yaitu digunakan untuk menanam kelapa, 
cengkeh, coklat, jambu mete, kemiri, dan kenari. 
 
 
 
4.3. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar dapat digambarkan dengan melihat jumlah 
penduduk dan mata pencaharian penduduk. Jumlah penduduk di Desa Kalepadang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu sebanyak 1.657 jiwa dengan 
komposisi penduduk laki-laki berjumlah 757 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 
900 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk di Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
 
 
Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu 1.907 jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki 
berjumlah 955 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 952 jiwa. 
Adapun mata pencaharian penduduk di Desa Kalepadang, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel4 : 
Tabel 4. Mata Pencaharian penduduk di Desa Kalepadang dan Kelurahan 
Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
(orang) 
Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
Petani/peternak 
PNS 
Pedagang (Skala Kecil-Menengah) 
Tukang Kayu 
Tukang Batu dan Buruh Bangunan 
Sopir Angkutan Umum 
Montir 
Pengrajin Industri Rumah Tangga 
Pengusaha (Skala Kecil-Menengah) 
Nelayan 
Karyawan Swasta 
TNI/POLRI 
748 
94 
10 
15 
50 
3 
4 
44 
44 
2 
11 
30 
70,91 
8,91 
0,94 
1,42 
4,73 
0,28 
0,37 
4,17 
4,17 
0,19 
1,04 
2,84 
Total 1055 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar, 2012. 
Tabel 4 menunjukkan jenis mata pencaharian terbanyak di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu 
petani/peternak sebanyak 748 orang dengan persentase 70,91%. Hal inilah yang menjadi 
alasan dipilihnya lokasi ini sebagai lokasi penelitian. Sedangkan jenis mata pencaharian 
terkecil di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu nelayan sebanyak 2 orang dengan persentase 0,19%. 
4.4. Keadaan Peternakan 
Jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Desa Kalepadang, Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sapi, kerbau, ayam, bebek, kambing, 
dan kuda. Sedangkan jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Kelurahan 
Putabangun, Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayaradalah ayam kampung, 
kerbau, ayam broiler, bebek, kuda, kambing, dan kelinci. Adapun populasi ternak yang 
 
 
dipelihara di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jenis dan Populasi Ternak di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
No. Jenis Ternak Populasi (ekor) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Sapi 
Kerbau 
Ayam broiler 
Bebek 
Kambing 
Kuda 
Ayam Kampung 
Kelinci 
819 
85 
7397 
56 
268 
30 
605 
10 
8,83 
0,91 
79,80 
0,60 
2,89 
0,32 
6,52 
0,10 
Total 9270 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor Desa Kalepadang dan Kantor Kelurahan 
Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar, 
2012. 
Tabel 5 menunjukkan jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan 
Selayar adalah Sapi, Kerbau, Ayam broiler, Bebek, Kambing, Kuda, Ayam Kampung, 
dan Kelinci. Untuk populasi ternak ayam broiler yaitu 7.397 ekor dengan persentase 
79,80%. Dengan melihat jumlah masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak 
yang terbanyak pada Tabel 4 dan jumlah populasi ayam broiler yang banyak, maka 
dipilihlah lokasi ini sebagai lokasi penelitian khususnya untuk peternak yang memelihara 
ayam broiler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
5.1. Umur 
Pengukuran umur responden yaitu umur responden pada saat dilakukan 
penelitian dengan satuan tahun. Berdasarkan hasil penelitian dari 62 peternak, 
yakni 41 peternak di Desa Kalepadang dan 21 peternak di Kelurahan Putabangun 
terlihat umurnya cukup beragam. Umur responden termuda yaitu 34 tahun dan 
tertua 61 tahun. Pengelompokan peternak berdasarkan umur di Desa Kalepadang 
dan Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
dapat dilihat pada Tabel6.  
Tabel6. Pengelompokan responden menurut umur di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar.  
No. Umur Responden (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. Produktif 61 98,38 
2. Tidak Produktif 1 1,62 
 Jumlah  62 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 6 menunjukkan responden di Desa Kalepadang dan Kelurahan 
Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayarrata-rata berusia 
produktif. Usia produktif dimulai dari usia 20 sampai dengan 59 tahun. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Zainal dan Chris (1991) yang menyatakan bahwa umur 
antara 20 – 59 tahun merupakan umur yang produktif, sedangkan umur dibawah 
20 tahun merupakan umur yang belum produktif dan dapat dikategorikan sebagai 
usia sekolah, sedangkan umur di atas 59 tahun titik produktivitasnya telah 
melewati titik normal dan akan menurun sejalan dengan umur. 
 
 
 
Melihat persentasi umur pada Tabel 6, maka dapat dikatakan bahwa umur 
dapat mempengaruhi seseorang dalam mengadopsi suatu inovasi untuk 
meningkatkan usahatani yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (2008) yang menyatakan bahwa petani berusia lebih tua biasanya 
cenderung sangat konservatif dalam menyikapi perubahan atau inovasi teknologi. 
Berbeda dengan petani yang berusia lebih muda. Makin muda umur petani, 
biasanya mempunyai semangat ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, 
sehingga dengan demikian mereka berusaha untuklebih cepat melakukan anjuran 
dari kegiatan penyuluhan. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Prabayanti (2010) bahwa seseorang dengan 
umur produktif biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu tentang berbagai 
hal yang belum diketahui. Selain itu usia juga mempengaruhi kondisi fisik 
seseorang. Terkait dengan adanya inovasi, seseorang pada umur non-produktif 
akan cenderung sulit menerima inovasi. 
 
5.2. Tingkat Pendidikan 
Distribusi tingkat pendidikan responden di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi responden menurut tingkat pendidikan di Desa Kalepadang 
dan Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar.  
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. Tingkat pendidikan Tinggi (≥SMA) 31 50,00 
2. Tingkat pendidikan Rendah (≤SMP) 31 50,00 
Jumlah  62 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
 
Dari Tabel 7, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan formal merupakan 
salah satu faktor penting dalam mengelola usaha tani. Pendidikan formal juga 
sangat erat kaitannya dengan petani dalam hal menerima suatu teknologi serta 
informasi yang diperoleh dari penyuluh untuk mengoptimalkan usaha tani yang 
dijalankan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (2009) yang menyatakan 
bahwa tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mereka yang 
berpendidikan relatif tinggi lebih cepat dalam melakukan anjuran penyuluh. 
Tingkat pendidikan yang rendah umumnya kurang menyenangi inovasi sehingga 
sikap mental untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya ilmu pertanian 
kurang. 
Lebih lanjut, Soekartawi (2008) menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat dalam 
melaksanakan adopsi inovasi. Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani 
akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani. 
 
5.3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Keadaan responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel8. Keadaan responden menurut jumlah tanggungan keluarga di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
No. Jumlah Tanggungan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
1. 1-3 34 54,83 
2. 4-5 25 40,32 
3. 7-9 3 4,84 
Jumlah  62 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
 
 Tabel 8 menunjukkan jumlah tanggungan keluarga dari responden di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Jumlah tanggungan keluarga terbanyak yaitu 2-3 orang 
berjumlah 28 orang dengan persentase 45,16%. 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi petani atau peternak dalam mengambil keputusan untuk 
mengadopsi suatu teknologi. Semakin banyak tanggungan keluarga Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soekartawi (2008) yang menyatakan bahwa Jumlah tanggungan 
keluarga merupakan salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya. 
Gambaran umum tentang umur, tingkat pendidikan, serta jumlah 
tanggungan keluarga responden dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1. Karaktersitik Peternak Ayam Broiler di Kecamatan  Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
6.1.1. Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Intensitas penyuluhan yang diterima juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kecepatan adopsi. Intensitas penyuluhan yang diterima 
peternak di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Intensitas penyuluhan yang diterima oleh responden di Desa Kalepadang 
dan Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar.  
No. Intensitas Penyuluhan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
1. 3 kali 21 33,87 
2. 4 kali 23 37,10 
3. 5 kali 18 29,03 
Jumlah  62 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Dari Tabel 9, dapat diketahui bahwa intensitas penyuluhan yang diterima 
oleh sebagian besar peternak adalah 4 kali yaitu sebanyak 23 orang dengan 
persentase 37,10%. Artinya peternak di Desa Kalepadang dan Kelurahan 
Putabangun masih kurang mendapatkan penyuluhan. Padahal semakin sering 
peternak mendapatkan penyuluhan maka akan semakin baik terhadap usaha ternak 
ayam broiler. Intensitas penyuluhan yang diterima oleh peternak merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi suatu inovasi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soekartawi (2008) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
frekuensi mengikuti penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan yang disampaikan 
semakin tinggi pula. Frekuensi petani dalam mengikuti penyuluhan yang 
meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak 
 
 
membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk 
usahataninya.  
Gambaran umum tentang intensitas penyuluhan yang diterima responden 
dapat dilihat pada Lampiran 3. 
6.1.2. Sumber Penyuluhan 
6.1.2.1. Penyuluhan oleh PNS 
Intensitas penyuluhan oleh PNS yang diterima peternak di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah sebanyak 2-3 kali dalam sebulan. Penyuluh lapangan 
memberikan penyuluhan kepada setiap kelompok tani ternak yang ada di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun secara bergiliran. Peternak yang 
mengadopsi inovasi tersebut akan senantiasa menerapkan inovasi yang 
diterimanya dari penyuluhan yang mereka terima. 
6.1.2.2. Penyuluhan dari Media Elektronik 
Intensitas penyuluhan yang diterima peternak melalui media elektronik di 
Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah sebanyak 1-2 kali dalam sebulan. Media yang 
digunakan adalah internet yang dapat peternak gunakan setiap saat. Media internet 
digunakan oleh peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
atau dengan bantuan dari anggota keluarga lain yang lebih mengerti dengan media 
internet. Media internet digunakan oleh peternak saat mereka membutuhkan 
informasi yang tidak diberikan oleh penyuluh PNS. 
 
 
 
 
 
6.1.3. Keberanian Mengambil Resiko 
Keberanian menghadapi resiko dalam mendirikan usaha ternak ayam 
broiler di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Persepsi peternak mengenai keberanian mengambil resiko dalam 
mendirikan usaha ternak ayam broiler di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar.  
Kategori 
Frekuensi 
(Orang) 
Bobot 
Skor 
Persentase 
(%) 
Resiko Kematian : 
Sangat Setuju (5) 
Setuju (4) 
Cukup Setuju (3) 
Tidak Setuju (2) 
Sangat Tidak Setuju (1) 
 
27 
24 
11 
- 
- 
 
135 
96 
33 
- 
- 
 
43,55 
38,71 
17,74 
- 
- 
Total 62 264 100 
Resiko Harga : 
Sangat Setuju (5) 
Setuju (4) 
Cukup Setuju (3) 
Tidak Setuju (2) 
Sangat Tidak Setuju (1) 
 
24 
24 
14 
- 
- 
 
120 
120 
42 
- 
- 
 
38,71 
38,71 
22,58 
- 
- 
Total 62 282 100 
Resiko Modal Usaha : 
Sangat Setuju (5) 
Setuju (4) 
Cukup Setuju (3) 
Tidak Setuju (2) 
Sangat Tidak Setuju (1) 
 
30 
24 
8 
- 
- 
 
150 
96 
24 
- 
- 
 
48,38 
38,71 
12,91 
- 
- 
Total 62 270 100 
Resiko Manajemen : 
Sangat Setuju (5) 
Setuju (4) 
Cukup Setuju (3) 
Tidak Setuju (2) 
Sangat Tidak Setuju (1) 
 
32 
22 
8 
- 
- 
 
160 
88 
24 
- 
- 
 
51,61 
35,48 
12,91 
- 
- 
Total 62 272 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
 
 
Faktor lain yang mempengaruhi kecepatan adopsi suatu inovasi adalah 
keberanian mengambil resiko. Keberanian peternak dalam mengambil suatu 
resiko sangat dibutuhkan. Peternak yang lebih berani dalam mengambil resiko 
tentunya akan lebih inovatif dalam suatu usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lionberg (1960) yang menyatakan bahwa keberanian mengambil resiko 
pada tahap awal biasanya tidak selalu berhasil seperti yang diharapkan. Karena 
itu, individu memiliki keberanian mengambil resiko biasanya lebih inovatif. 
Peternak yang usahanya lebih besar, lebih siap menerima resiko 
dibandingkan dengan peternak kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi 
(2008) yang menyatakan bahwa petani/peternak kecil mempunyai sifat menolak 
resiko (risk averter). 
Anggapan peternak terhadap keberanian mengambil resiko kematian 
dalam mendirikan suatu usaha ternak ayam broiler sebanyak 43,55% responden 
mengatakan sangat setuju. Artinya, sebagian besar responden mengakui bahwa 
diperlukan keberanian mengambil resiko kematian ayam broiler ketika 
mendirikan usaha peternakan. Resiko kematian pada usaha ayam broiler sangatlah 
rentan. Kematian rawan terjadi pada minggu-minggu pertama DOC. Hal ini 
dikarenakan DOC yang baru dimasukkan kedalam kandang mengalami stress 
setelah melakukan perjalanan sebelum dimasukkan kedalam kandang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suryodinoto (2010) yang menyatakan bahwa terlepas dari 
adanya wabah penyakit maka umur 1 sampai 7 hari bagi ayam broiler merupakan 
suatu saat yang sangat rawan terhadap kematian. Bukan hanya karena kondisi 
bawaan anak ayam yang relatif lemah begitu keluar daricengkeraman kulit 
telurnya tetapi kondisi ini juga diperparah lagi dengan perlakuan selanjutnya baik 
 
 
pada saat di hatchery, gudang, perjalanan, agen lainnya yang tidak sedikit 
mengurus waktu dan energi anak ayam yang lebih banyak tidak lagi tepat disebut 
DOC pada saat diterima peternak dikandangnya. Tentu saja terlepas dari adanya 
serangan penyakit dan bencana yang lainnya. 
Anggapan peternak terhadap keberanian mengambil resiko harga dalam 
mendirikan suatu usaha ternak ayam broiler sebanyak 38,71% responden 
mengatakan sangat setuju dan setuju. Artinya, resiko harga juga harus 
diperhitungkan sebelum memulai usaha peternakan ayam broiler. Keberanian 
peternak dalam menanggapi resiko yang mungkin akan terjadi sangatlah 
diperlukan. 
Resiko harga seringkali terjadi pada usahaternak ayam broiler, baik yang 
terjadi pada harga sarana produksi ternak maupun harga jual ayam broiler. Salah 
satu resiko harga sarana produksi ternak yang cukup mempengaruhi kelangsungan 
usaha ternak ayam broiler adalah terjadinya fluktuasi harga DOC. Menurut 
Siregar (2009), pola pergerakan harga DOC dipengaruhi oleh kondisi penawaran 
dan permintaan di pasar. 
Anggapan peternak mengenai keberanian mengambil resiko modal usaha 
dalam mendirikan usaha ternak ayam broiler sebanyak 48,38% responden 
mengatakan sangat setuju. Artinya, modal usaha yang besar harus dipersiapkan 
dengan baik dalam usaha peternakan ayam broiler. 
Resiko modal usaha juga harus diperhitungkan dalam memulai suatu usaha 
ternak. Dimana modal usaha inilah yang nantinya akan mengembangkan usaha 
ternak yang dimiliki. Ternak ayam broiler memerlukan modal usaha yang besar 
dalam pemeliharaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugraha (2011) yang 
 
 
menyatakan bahwa hal pertama yang dibutuhkan untuk memulai suatu usaha 
peternakan ayam broiler adalah modal usaha. Modal usaha pada peternakan ayam 
broiler tidaklah sedikit. Modal usaha ini meliputi pembelian DOC, perkandangan, 
obat-obatan, pakan, dan lain sebagainya. 
Anggapan peternak mengenai keberanian mengambil resiko manajemen 
dalam mendirikan usaha ternak ayam broiler sebanyak 51,61% responden 
mengatakan sangat setuju. Artinya, responden sangat setuju bahwa keterampilan 
khusus sangatlah dibutuhkan dalam manajemen pemeliharaan ayam broiler. 
Selain resiko harga, peternak juga harus siap menerima resiko manajemen 
dalam usaha ternak ayam broiler. Resiko manajemen ini meliputi pemeliharaan 
telaten yang memiliki keterampilan khusus. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nugraha (2011) yang menyatakan bahwa selain resiko harga, dalam proses 
pembudidayaan ayam broiler membutuhkan perhatian yang khusus agar ayam 
tersebut terlindungi dari hama dan penyakit. Biasanya ayam broiler lebih 
membutuhkan perlakuan khusus pada saat musim penghujan tiba. Hal itu 
disebabkan karena pada saat musim penghujan tiba kondisi kandang juga akan 
dapat berubah jika tidak diperhatikan seperti kandang menjadi lembab yang 
dikarenakan suhu didalam kandang menurun. Sehingga diperlukan perlakuan 
khusus untuk menjaga kestabilan suhu di kandang. 
Gambaran umum mengenai keberanian mengambil resiko dalam usaha 
peternakan ayam broiler dapat dilihat pada Lampiran 4. 
 
 
 
 
 
 
 
6.2. Kecepatan Adopsi Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Cepat atau lambatnya seorang peternak mengadopsi suatu inovasi, 
tergantung dari faktor eksternal dan internal. Adapun kecepatan adopsi peternak 
dalam usaha ayam broiler di Desa Kalepadang dan Kelurahan Putabangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kecepatan Adopsi Peternak pada Usaha Ayam Broiler di Desa 
Kalepadang dan Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
No. Selang waktu diterimanya inovasi 
hingga diterapkannya inovasi (bulan) 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
5-10 bulan 
11-15 bulan 
16-20 bulan 
19 
25 
18 
30,64 
40,32 
29,04 
JUMLAH 62 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 
Dari Tabel 11, dapat dilihat kecepatan adopsi peternak tertinggi berada 
pada rentang waktu 11-15 bulan dengan frekuensi 25 orang dan persentase 
40,32%. Sedangkan kecepatan adopsi terendah berada pada selang waktu 16-20 
bulan dengan frekuensi 18 orang dan persentase 29,04%. Artinya, kecepatan 
adopsi sebagian besar peternak adalah sedang karena berada pada rentang waktu 
11-15 bulan (sedang). Kecepatan adopsi yang beragam ini, tentunya tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti umur, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, serta 
keberanian mengambil resiko. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2008) 
yang menyatakan bahwa cepat tidaknya proses adopsi inovasi tergantung dari 
faktor internal dari adopter itu sendiri, antara lain Umur, Pendidikan, dan 
Keberanian mengambil resiko. Lebih lanjut oleh Mardikanto (2009) yang 
menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kecepatan mengadopsi 
 
 
inovasi meliputi umur, tingkat pendidikan, keberanian mengambil resiko, 
intensitas penyuluhan yang diteriuma, serta jumlah tanggungan. 
Gambaran umum mengenai kecepatan adopsi peternak pada usaha ayam 
broiler dapat dilihat pada Lampiran 5. 
 
6.3. Pengaruh Karakteristik Peternak terhadap Kecepatan Adopsi Usaha 
Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
6.3.1. Uji Kelayakan Model 
Untuk mengetahui suatu model regresi yang digunakan layak atau tidak, 
digunakan analisis regresi linear berganda pada SPSS 17.00 dan dapat dilihat pada 
Tabel ANOVA
b
 kolom Signifikan. Dalam Tabel12 kolom Sig. tertera angka 0,000 
yang artinya layak. Dikatakan layak karena nilai 0,000 < 0,05. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Santoso (2001) yang menyatakan bahwa model regresi dikatakan 
layak jika angka signifikansi pada ANOVA sebesar < 0.05. Prediktor yang 
digunakan sebagai variable bebas harus layak. Kelayakan ini diketahui jika angka 
Standard Error of Estimate <Standard Deviation. 
Tabel 12. Uji Kelayakan Regresi ANOVA
b
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAb
374.626 5 74.925 10.228 .000a
410.212 56 7.325
784.839 61
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Res iko, Umur, Jumlah Tanggungan
Keluarga, Tingkat Pendidikan, Intens itas Penyuluhan yang Diterima
a. 
Dependent Variable: Kecepatan Adopsib. 
 
 
6.3.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya dari suatu model regresi memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
 
Gambar 3. Histogram 
 
Gambar 4. Normal P-P Plot 
Regression Standardized Residual
3210-1-2
Fr
eq
ue
nc
y
12
10
8
6
4
2
0
Histogram
Dependent Variable: Kecepatan Adopsi
Mean =-1.98E-16

Std. Dev. =0.958

N =62
Observed Cum Prob
1.00.80.60.40.20.0
Ex
pe
ct
ed
 C
um
 P
ro
b
1.0
0.8
0.6
0.4
0.2
0.0
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kecepatan Adopsi
 
 
Dapat dilihat bahwa pada gambar 3 histogram, muncul bentuk seperti 
lonceng yang artinya data berdistribusi normal. Sedangkan pada gambar 4 normal 
probability plotpenyebaran titik-titik disekitar garis menandakan data tersebut 
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2001) yang 
menyatakan bahwa pada histogram, jika data memiliki bentuk seperti lonceng dan 
pada normal probability plot ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, hal ini berarti data tersebar 
berdistribusi normal. 
 
6.3.3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode 
pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu 1) dengan melihat nilai variance 
inflation factor (VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai 
koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai determinasi secara serentak (R
2
), 
dan 3) dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. 
a. Melihat nilai variance inflation factor (VIF)pada model regresi 
Menurut Santoso (2001), pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka 
variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas 
lainnya. 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Nilai VIF dalam Coefficients
a
 
 
 
Dari Tabel 13 dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF) kelima 
variabel yaitu umur (1,015), tingkat pendidikan (1,023), jumlah tanggungan 
keluarga (1,023), intensitas penyuluhan yang diterima (1.030), dan keberanian 
mengambil resiko (1,051) lebih kecil dari 5, sehingga bisa diduga bahwa antar 
variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
b. Membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan 
nilai determinasi secara serentak (R
2
) 
Dalam metode ini, cara yang ditempuh adalah dengan meregresikan setiap 
variabel independen dengan variabel independen lainnya, dengan tujuan untuk 
mengetahui nilai koefisien r
2
 untuk setiap variabel yang diregresikan. Selanjutnya 
nilai r
2
 tersebut dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi R
2
. Kriteria 
pengujian yaitu jika r
2
> R
2
 maka terjadi multikolinearitas dan jika r
2
< R
2
 maka 
tidak terjadi multikolinearitas (Santoso, 2001). 
- Meregresikan variabel independen dan variabel independen 
- Meregresikan variabel independen dan variabel dependen 
 
 
 
Coefficientsa
.985 1.015
.978 1.023
.978 1.023
.971 1.030
.951 1.051
Umur
Tingkat Pendidikan
Jumlah Tanggungan
Keluarga
Intens itas  Penyuluhan
yang Diterima
Keberanian
Mengambil Res iko
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kecepatan Adops ia. 
 
 
Ringkasan Tabel hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas  
No Variabel Dependen Variabel Independen 
Nilai r 
square (r
2
) 
Nilai 
R
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Umur 
Umur 
Umur 
Umur 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Pendidikan 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Keberanian Mengambil Resiko 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Keberanian Mengambil Resiko 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Keberanian Mengambil Resiko 
Keberanian Mengambil Resiko 
0,006 
0,006 
0,000 
0,002 
0,004 
0,000 
0,014 
0,004 
0,008 
0,023 
0,477 
 
Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa nilai koefisien r
2
 yang diperoleh 
seluruhnya bernilai lebih kecil dari pada nilai koefisien determinasi (R
2
). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada 
model regresi. 
 
6.3.4. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.Pengujian pada SPSS 
dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 
kurang dari 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 15. Uji Linearitas pada ANOVA Table 
 
 
Dari Tabel 15 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa antara variabel kecemasan dan optimisme terdapat 
hubungan yang linear. 
 
6.3.5. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang 
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat pola grafik regresi, dan uji 
koefisien korelasi Spearman. 
Untuk uji heteroskedastisitas pada penelitian ini, digunakan pola grafik 
regresi dengan melihat pola titik-titik pada Scatterplots regresi. Caranya dengan 
melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value (ZPRED) dan 
studentized residual (SRESID). Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
ANOVA Table
518.139 23 22.528 3.210 .001
310.699 1 310.699 44.269 .000
207.439 22 9.429 1.343 .207
266.700 38 7.018
784.839 61
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Kecepatan Adopsi * Umur
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya).Dasar pengambilan 
keputusan yaitu (Duwi, 2008) : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 5. Scatterplot 
Dari gambar 5 scatterplot, terlihat titik-titik yang tidak beraturan atau 
dengan kata lain tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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6.3.6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik peternak 
terhadap kecepatan adopsiusaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar digunakan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 17,00 for windows. Adapun yang 
menjadi variabel pada penelitian ini yaitu terdiri atas variabel bebas (independen) 
meliputi umur (X1), tingkat pendidikan(X2), jumlah tanggungan keluarga (X3), 
intensitas penyuluhan yang diterima (X4), serta keberanian mengambil resiko 
(X5). Sementara untuk variabel terikat (dependen) adalah kecepatan adopsi (Y). 
Adapun hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada 
Tabel16. 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh 
Karakteristik Peternak terhadap Kecepatan Adopsi Usaha Ayam 
Broiler di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.   
Konstanta 
Variabel 
Bebas 
Variabel Terikat 
Koef. 
Regresi (B) 
Sig Ket 
Konstanta 
2,871 
 
 
 
 
 
Umur 
(X1) 
 
Tingkat pendidikan 
(X2) 
 
Jumlah tanggungan keluarga 
(X3) 
 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
(X4) 
 
Keberanian mengambil resiko 
(X5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kecepatan Adopsi 
(Y) 
 
 
 
0,260 
 
 
1,424 
 
 
0,170 
 
 
-0,791 
 
 
-0,032 
 
 
0,505 
 
0,000 
 
 
0,045 
 
 
0,441 
 
 
0,066 
 
 
0,970 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Multiple R = 0,691 ; R Square = 0,431 ; Sign = 0,000 ; Fhitung = 10,228 ; 
tTabel = 2,015 ; FTabel = 2,379          
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013. 
 
 
 Nilai R menunjukkan korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 – 1, jika 
mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0, maka 
hubungannya semakin lemah. Angka R yang didapatkan 0,691, artinya korelasi 
antara variabel independen Umur(X1), Tingkat pendidikan (X2), Jumlah 
tanggungan keluarga (X3), Intensitas Penyuluhan yang Diterima (X4), dan 
Keberanian mengambil resiko (X5)terhadap variabel dependen Kecepatan Adopsi 
(Y) sebesar 0,691. Hal ini berarti terjadi hubungan erat karena lebih mendekati 1. 
 Nilai Adjusted R Square memberikan gambaran besarnya kontribusi 
pengaruh variabel independen Umur(X1), Tingkat pendidikan (X2), Jumlah 
tanggungan keluarga (X3), Intensitas Penyuluhan yang Diterima (X4), serta 
Keberanian mengambil resiko (X5) terhadap variabel dependen Kecepatan Adopsi 
Usaha Ayam Broiler (Y) yaitu sebesar 0, 431. Angka ini akan diubah ke bentuk 
persen, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel independen (umur, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang 
diterima, serta keberanian mengambil resiko) terhadap variabel 
dependen(kecepatan adopsi) sebesar 43,1%, sedangkan sisanya sebesar 56,9% 
artinya masih ada faktor lain yang mempengaruhi kecepatan adopsi yang tidak 
dimasukkan ke dalam model ini. 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen) secara bersama-sama (simultan) maka dilakukan uji F, dalam 
analisa ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan F 
Tabel, pada taraf kepercayaan 95% atau α = 0,05. Jika nilai Fhitung lebih besar dari 
 
 
pada FTabel, maka dengan demikian varabel bebas (independen) secara bersama-
sama berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen).  
 Dari hasil perhitungan  di peroleh Fhitung sebesar 10,228 sedangkan nilai 
FTabel2,379, berarti Fhitung lebih besar dari FTabel (10,228 > 2,379). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Umur(X1), Tingkat pendidikan (X2), Jumlah 
tanggungan keluarga (X3), Intensitas Penyuluhan yang Diterima (X4), dan 
Keberanian mengambil resiko (X5) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Kecepatan Adopsi (Y) Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
 Dari nilai-nilai di Tabel 16, dapat dimasukkan dalam rumus regresi : 
 
 
  
6.3.6.1. Pengaruh Umur (X1) terhadap Kecepatan Adopsi (Y) Usaha Ayam 
Broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan  di peroleh thitungumur (X1) sebesar 6,255 dan nilai 
tTabel = 2,015 (α = 0,01). Karena nilai thitunglebih besar dari tTabel (6,255 > 2,015) maka 
dapat dikatakan bahwa secara parsial umur (X1) memberikan pengaruh atau 
hubungan yang signifikan dengan kecepatan adopsi usaha ayam broiler di 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel independen umur (X1) sebesar -0,260 
nilai tersebut menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Artinya umur memberikan pengaruh yang tidak searah, jika 
umur meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka kecepatan adopsi akan 
Y   =  2,871 + (-0,260X1)+ 1,424D+ 0,170X3 + (-0,791X4) + (-0,032X5) + E 
 
 
 
mengalami penurunan sebesar -0,260 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Hal ini berarti bahwa semakin bertambah umur, maka akan menyebabkan 
penurunan kecepatan adopsi usaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
6.3.6.2. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2) terhadap Kecepatan Adopsi (Y) 
Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan di peroleh thitungtingkat pendidikan (X2) sebesar 
2,048 dan nilai tTabel = 2,015 (α = 0,01). Karena nilai thitunglebih besar dari tTabel (2,048 
> 2,015) maka dapat dikatakan bahwa secara parsial tingkat pendidikan (X2) 
memberikan pengaruh atau hubungan yang signifikan dengan kecepatan adopsi 
usaha ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel independen tingkat pendidikan (X2) 
sebesar 1,424, nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kecepatan adopsi usaha ayam broiler di 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Artinya tingkat pendidikan 
yang berbeda menyebabkan kecepatan adopsi berbeda pula. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan, maka akan menyebabkan kenaikan kecepatan adopsi usaha 
ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Nilai koefisien regresi yang positif berarti bahwa tingkat pendidikan tinggi 
(D1) lebih berpengaruh daripada tingkat pendidikan rendah (D0). 
 
 
 
 
 
6.3.6.3. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kecepatan 
Adopsi (Y) Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan di peroleh nilai signifikansi jumlah tanggungan 
keluarga (X3) sebesar 0,441. Artinya, jumlah tanggungan keluarga (X3) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan adopsi (Y) usaha ayam broiler 
di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar (0,441 > 0,05). 
 
6.3.6.4. Pengaruh Intensitas Penyuluhan yang Diterima (X4) terhadap 
Kecepatan Adopsi (Y) Usaha Ayam Broiler di Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan di peroleh nilai signifikansi intensitas penyuluhan 
yang diterima (X4) sebesar 0,066. Artinya, intensitas penyuluhan yang diterima 
(X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan adopsi (Y) usaha 
ayam broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar (0,066 > 
0,05). 
 
6.3.6.5. Pengaruh Keberanian Mengambil Resiko (X5) terhadap Kecepatan 
Adopsi (Y) Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan di peroleh nilai signifikansi keberanian mengambil 
resiko (X5) sebesar 0,970. Artinya, keberanian mengambil resiko (X5) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan adopsi (Y) usaha ayam broiler 
di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar (0,970 > 0,05). 
 
 
 
 
 
 
6.3.7. Pembahasan 
6.3.7.1. Pengaruh Umur terhadap Kecepatan Adopsi Usaha Ayam Broiler di 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa umur 
peternak di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar berpengaruh 
signifikan terhadap kecepatan adopsi usaha ayam broiler. Semakin tinggi umur, 
maka kecepatan adopsi akan semakin menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (2008) yang menyatakan bahwa petani berusia lebih tua biasanya 
cenderung sangat konservatif dalam menyikapi perubahan atau inovasi teknologi. 
Berbeda dengan petani yang berusia lebih muda. Makin muda umur petani, 
biasanya mempunyai semangat ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, 
sehingga dengan demikian mereka berusaha untuklebih cepat melakukan anjuran 
dari kegiatan penyuluhan. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Prabayanti (2010) bahwa seseorang dengan 
umur produktif biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu tentang berbagai 
hal yang belum diketahui. Selain itu usia juga mempengaruhi kondisi fisik 
seseorang. Terkait dengan adanya inovasi, seseorang pada umur non-produktif 
akan cenderung sulit menerima inovasi. 
 
6.3.7.2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kecepatan Adopsi Usaha 
Ayam Broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan peternak di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
berpengaruh signifikan terhadap kecepatan adopsi usaha ayam broiler. 
 
 
Tingkat pendidikan formal merupakan salah satu faktor penting dalam 
mengelola usaha tani. Pendidikan formal juga sangat erat kaitannya dengan petani 
dalam hal menerima suatu teknologi serta informasi yang diperoleh dari penyuluh 
untuk mengoptimalkan usaha tani yang dijalankan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mardikanto (2009) yang menyatakan bahwa tingkat tinggi rendahnya pendidikan 
petani akan menanamkan sikap yang menuju penggunaan praktek pertanian yang 
lebih modern. Mereka yang berpendidikan relatif tinggi lebih cepat dalam 
melakukan anjuran penyuluh. Tingkat pendidikan yang rendah umumnya kurang 
menyenangi inovasi sehingga sikap mental untuk menambah ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu pertanian kurang. 
Lebih lanjut, Soekartawi (2008) menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat dalam 
melaksanakan adopsi inovasi. Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani 
akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan : 
a. Kecepatan adopsi peternak pada usaha ayam broiler di Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sedang, karena sebagian 
besar peternak mengadopsi inovasi pada rentang waktu 11-15 bulan 
(sedang). 
b. Karakteristik peternak yang mempengaruhi kecepatan adopsi usaha ayam 
broiler di Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar secara 
signifikan adalah umur dan tingkat pendidikan. Karena nilai signifikansi 
umur dan tingkat pendidikan adalah < 0,05. 
 
7.2. Saran 
Darihasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebaiknya penyuluh mengutamakan penyuluhan untuk peternak 
serta calon peternak yang usianya lebih muda dan tingkat pandidikannya tinggi. 
Karena peternak yang usianya lebih muda dan tingkat pendidikannya lebih tinggi 
lebih mudah dalam mengadopsi inovasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. KUISIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH KARAKTERISTIK PETERNAK TERHADAP KECEPATAN 
ADOPSI USAHA AYAM BROILER DI KECAMATAN BONTOHARU, 
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
 
Nama Responden : ................................................ 
 
Dengan hormat, 
 
Kuesioner ini merupakan alat pengumpulan data yang diperlukan untuk 
melengkapi penulisan skripsi saya. Oleh karena itu dengan kerendahan hati saya 
mohon kesediaan saudara untuk menjawab pertanyaan yang ada pada kuesioner 
ini dengan jelas dan lengkap, atas kesediaannya saya haturkan terimakasih. 
Salam hormat, 
Peneliti 
 
Petunjuk Pengisian:  
1. Baca dan jawablah pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan  
2. Berilah tanda silang (X) pada nomor urut atau kolom jawaban yang tersedia  
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
A. Umur  : ............... tahun 
B. Tingkat Pendidikan: 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. Sarjana/ S1 
e. Lain-lain, sebutkan................................................ 
 
C. Jumlah Tanggungan Keluarga : .................. orang 
D. Intensitas Penyuluhan yang Diterima : 
1. Penyuluhan yang diterima dari penyuluh PNS : ............ kali dalam sebulan 
2. Penyuluhan yang diterima dari penyuluh swasta (perusahaan obat, pakan, 
dsb.) : ............ kali dalam sebulan 
3. Informasi tentang ayam broiler yang diterima dari media : 
a. Cetak  : ............ kali dalam sebulan 
 
 
b. Elektronik : ............ kali dalam sebulan 
E. Keberanian Mengambil Resiko : 
1. Ayam broiler sangat rentan terhadap serangan penyakit yang menyebabkan 
kematian. 
Pernyataan : Saya siap menanggung resiko kematian ternak 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
2. Harga jual ayam broiler sangat fluktuatif. 
Pernyataan : Saya sudah memperhitungkan resiko naik turunnya harga 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
3. Usaha ternak ayam broiler membutuhkan biaya yang cukup besar. 
Pernyataan : Saya sudah memperhitungkan biaya untuk usaha ternak 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
4. Memelihara ayam broiler memerlukan keterampilan khusus dalam manajemen 
ayam broiler. 
Pernyataan : Saya telah belajar dengan baik untuk memelihara ayam broiler. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
 
 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
KECEPATAN ADOPSI 
1. Sejak kapan Anda memperoleh informasi yang jelas tentang beternak 
ayam broiler ? 
Jawab : 
................................................................................................................... 
2. Sejak kapan Anda mulai beternak ayam broiler ? 
Jawab : 
................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terima Kasih 
 
 
Lampiran 2. GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
 
Gambaran Umum Responden Di Desa Kalepadang dan Kelurahan 
Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
No Nama Responden 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Umur 
(tahun) 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga 
(Orang) 
DESA KALEPADANG 
1 H. Muh. Yunus 56 S1 5 
2 Abd. Rasyid 60 SMP 3 
3 Abd. Gaffar 45 SMP 3 
4 Muh. Amin 57 SD 2 
5 Sayyed Akbar 61 SMA 3 
6 Jamaluddin 53 SD 7 
7 Amir 44 SMP 1 
8 Agus 48 SD 2 
9 Hermawan 58 SD 2 
10 Sanneng 41 SMP 2 
11 Alimuddin 40 SMP 5 
12 Askari 44 SMP 4 
13 Djahilung 38 SMA 2 
14 Bado 35 D3 2 
15 Siamang 41 SMP 3 
16 Dalle 56 SMP 4 
17 Muh. Rusli 60 SMA 6 
18 Andi Kasman 52 S1 5 
19 Danial 35 SMA 3 
20 Syaiful 54 SMA 4 
21 Busran 43 SMA 1 
22 Padaruddin 52 SMA 5 
23 Dahlan 39 SMA 4 
24 Demma 43 SMA 2 
25 Ansar 41 SD 5 
26 Muh. Iswan 37 SMP 1 
27 Salam 53 SMP 2 
28 Darman 44 S1 1 
29 Ammar 58 SMA 2 
30 Majid 60 SMA 3 
31 Anwar 44 D3 4 
32 Naim 34 SD 4 
 
 
33 Ihsan 37 SMA 3 
34 Lowara 56 SMA 2 
35 Misbah 48 SMA 1 
36 Agus 61 SD 3 
37 Andi Arifin 51 SMA 4 
38 Nadeng 43 SMA 5 
39 Dg. Dempasallang 45 SMP 3 
40 Amir Samansa 43 SMP 6 
41 Dg. Sipotok 38 SD 2 
KELURAHAN PUTABANGUN 
1 Yusuf 47 SMP 4 
2 Mustari 56 SMA 5 
3 Muh. Ali 54 S1 4 
4 Kasman 34 SMA 6 
5 Ruslan 33 SD 3 
6 Abd. Gani 36 SD 7 
7 H. Rusli 43 SMA 2 
8 Rahmat 33 SMP 3 
9 Abd. Razak 54 SMA 4 
10 Muh. Amri 52 SMA 3 
11 Thalib 45 SD 3 
12 Jamaluddin 60 SMP 4 
13 Dg. Maloang 54 SMP 2 
14 Andi Macca 51 SMP 2 
15 Dg. Simba 44 SMA 6 
16 Muliadi 45 SMA 5 
17 Ali Gandong 37 S1 4 
18 Dempasero 56 SMA 4 
19 Yusran 59 SMP 7 
20 Dg. Sibombang 44 SD 1 
21 Badollahi 51 SMP 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. INTENSITAS PENYULUHAN YANG DITERIMA 
 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima oleh Responden Di Desa Kalepadang 
dan Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
No Nama Responden 
Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
per bulan (kali) 
DESA KALEPADANG 
1 H. Muh. Yunus 4 
2 Abd. Rasyid 4 
3 Abd. Gaffar 5 
4 Muh. Amin 5 
5 Sayyed Akbar 3 
6 Jamaluddin 3 
7 Amir 3 
8 Agus 3 
9 Hermawan 3 
10 Sanneng 3 
11 Alimuddin 4 
12 Askari 4 
13 Djahilung 4 
14 Bado 4 
15 Siamang 3 
16 Dalle 4 
17 Muh. Rusli 3 
18 Andi Kasman 5 
19 Danial 5 
20 Syaiful 5 
21 Busran 3 
22 Padaruddin 3 
23 Dahlan 4 
24 Demma 4 
25 Ansar 4 
26 Muh. Iswan 5 
27 Salam 5 
28 Darman 3 
29 Ammar 3 
30 Majid 3 
31 Anwar 4 
32 Naim 4 
33 Ihsan 4 
34 Lowara 4 
35 Misbah 5 
 
 
36 Agus 5 
37 Andi Arifin 3 
38 Nadeng 3 
39 Dg. Dempasallang 3 
40 Amir Samansa 3 
41 Dg. Sipotok 3 
KELURAHAN PUTABANGUN 
1 Yusuf 5 
2 Mustari 3 
3 Muh. Ali 5 
4 Kasman 5 
5 Ruslan 5 
6 Abd. Gani 3 
7 H. Rusli 3 
8 Rahmat 3 
9 Abd. Razak 4 
10 Muh. Amri 3 
11 Thalib 4 
12 Jamaluddin 3 
13 Dg. Maloang 5 
14 Andi Macca 3 
15 Dg. Simba 4 
16 Muliadi 4 
17 Ali Gandong 5 
18 Dempasero 3 
19 Yusran 4 
20 Dg. Sibombang 5 
21 Badollahi 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. KEBERANIAN MENGAMBIL RESIKO 
 
Keberanian Responden dalam Mengambil Resiko Di Desa Kalepadang dan 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
No NamaResponden 
KeberanianMengambilResiko 
P1 P2 P3 P4 Jumlah 
Rata-
Rata 
DESA KALEPADANG 
1 H. Muh. Yunus 5 5 5 5 20 5 
2 Abd. Rasyid 4 4 4 4 16 4 
3 Abd. Gaffar 5 4 4 5 18 4.50 
4 Muh. Amin 4 5 5 4 18 4.50 
5 Sayyed Akbar 5 5 5 4 19 4.75 
6 Jamaluddin 4 3 5 4 16 4 
7 Amir 4 3 5 5 17 4.25 
8 Agus 4 4 5 5 18 4.50 
9 Hermawan 3 3 5 3 14 3.50 
10 Sanneng 5 4 4 4 17 4.25 
11 Alimuddin 4 3 4 4 15 3.75 
12 Askari 3 5 4 3 15 3.75 
13 Djahilung 5 5 4 5 19 4.75 
14 Bado 5 5 4 5 19 4.75 
15 Siamang 5 4 3 4 16 4 
16 Dalle 4 5 5 5 19 4.75 
17 Muh. Rusli 3 4 4 3 14 3.50 
18 AndiKasman 3 5 5 5 18 4.50 
19 Danial 4 3 3 5 15 3.75 
20 Syaiful 5 5 3 5 18 4.50 
21 Busran 5 3 3 4 15 3.75 
22 Padaruddin 4 4 4 5 17 4.25 
23 Dahlan 4 4 5 5 18 4.50 
24 Demma 3 4 5 5 17 4.25 
25 Ansar 4 4 5 4 17 4.25 
26 Muh. Iswan 3 4 4 3 14 3.50 
27 Salam 5 4 4 5 18 4.50 
28 Darman 5 4 4 5 18 4.50 
29 Ammar 5 5 4 5 19 4.75 
30 Majid 5 4 4 5 18 4.50 
31 Anwar 5 4 4 5 18 4.50 
32 Naim 4 3 5 5 17 4.25 
33 Ihsan 4 4 5 4 17 4.25 
34 Lowara 4 5 5 5 19 4.75 
35 Misbah 4 5 5 3 17 4.25 
36 Agus 4 3 4 4 15 3.75 
 
 
37 AndiArifin 5 4 5 5 19 4.75 
38 Nadeng 3 4 3 5 15 3.75 
39 Dg. Dempasallang 5 5 5 4 19 4.75 
40 Amir Samansa 5 3 5 4 17 4.25 
41 Dg. Sipotok 5 5 5 4 19 4.75 
KELURAHAN PUTABANGUN 
1 Yusuf 5 5 5 4 19 4.75 
2 Mustari 5 5 5 5 20 5 
3 Muh. Ali 4 4 4 4 16 4 
4 Kasman 5 4 4 5 18 4.50 
5 Ruslan 4 5 5 4 18 4.50 
6 Abd. Gani 5 5 5 4 19 4.75 
7 H. Rusli 4 3 5 4 16 4 
8 Rahmat 4 3 5 5 17 4.25 
9 Abd. Razak 4 4 5 5 18 4.50 
10 Muh. Amri 3 3 5 3 14 3.50 
11 Thalib 5 4 4 4 17 4.25 
12 Jamaluddin 4 3 4 4 15 3.75 
13 Dg. Maloang 3 5 4 3 15 3.75 
14 AndiMacca 5 5 4 5 19 4.75 
15 Dg. Simba 5 5 4 5 19 4.75 
16 Muliadi 5 4 3 4 16 4 
17 Ali Gandong 4 5 5 5 19 4.75 
18 Dempasero 3 4 4 3 14 3.50 
19 Yusran 3 5 5 5 18 4.50 
20 Dg. Sibombang 4 3 3 5 15 3.75 
21 Badollahi 5 5 3 5 18 4.50 
 
Ket : 
 
Pertanyaan 1 (P1)  : Persepsi peternak terhadap resiko kematian 
Pertanyaan 2 (P2)  : Persepsi peternak terhadap resiko harga 
Pertanyaan 3 (P3)  : Persepsi peternak terhadap resiko modal usaha 
Pertanyaan 4 (P4)  : Persepsi peternak terhadap resiko manajemen 
 
Untuk skor : 
5 = Sangat Setuju 
4 = Setuju 
3 = Cukup Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
 
 
Lampiran 5. KECEPATAN ADOPSI 
 
Kecepatan Adopsi Peternak Di Desa Kalepadang dan Kelurahan 
Putabangun, Kecamatan Bontoharu, 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
No Nama Responden 
KECEPATAN ADOPSI 
(bulan) 
DESA KALEPADANG 
1 H. Muh. Yunus 17 
2 Abd. Rasyid 19 
3 Abd. Gaffar 15 
4 Muh. Amin 15 
5 Sayyed Akbar 17 
6 Jamaluddin 15 
7 Amir 9 
8 Agus 10 
9 Hermawan 16 
10 Sanneng 7 
11 Alimuddin 8 
12 Askari 8 
13 Djahilung 7 
14 Bado 11 
15 Siamang 10 
16 Dalle 15 
17 Muh. Rusli 15 
18 Andi Kasman 13 
19 Danial 12 
20 Syaiful 15 
21 Busran 14 
22 Padaruddin 17 
23 Dahlan 11 
24 Demma 10 
25 Ansar 10 
26 Muh. Iswan 12 
27 Salam 9 
28 Darman 13 
29 Ammar 17 
30 Majid 16 
31 Anwar 12 
32 Naim 6 
33 Ihsan 9 
34 Lowara 14 
35 Misbah 10 
36 Agus 17 
37 Andi Arifin 19 
 
 
38 Nadeng 15 
39 Dg. Dempasallang 18 
40 Amir Samansa 7 
41 Dg. Sipotok 7 
KELURAHAN PUTABANGUN 
1 Yusuf 10 
2 Mustari 13 
3 Muh. Ali 19 
4 Kasman 10 
5 Ruslan 10 
6 Abd. Gani 15 
7 H. Rusli 16 
8 Rahmat 13 
9 Abd. Razak 18 
10 Muh. Amri 20 
11 Thalib 15 
12 Jamaluddin 14 
13 Dg. Maloang 14 
14 Andi Macca 14 
15 Dg. Simba 17 
16 Muliadi 10 
17 Ali Gandong 13 
18 Dempasero 16 
19 Yusran 17 
20 Dg. Sibombang 13 
21 Badollahi 16 
 
Ket : 
 
Kecepatan adopsi adalah rentang waktu yang diperlukan oleh peternak mulai dari 
mengetahui dengan jelas suatu informasi hingga menerapkan inovasi tersebut. 
Jadi nilai diatas adalah nilai dari hasil pengurangan kapan peternak mulai 
menerapkan inovasi yang diterima dikurangi kapan peternak mengetahui dengan 
jelas inovasi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. DATA VIEW SPSS 17.00 
 
   
       
Responden 
Variabel 
Y X1 X2 X3 X4 X5 
1 17 56 1 5 5 5 
2 19 60 0 3 3 4 
3 15 45 0 3 4 4.5 
4 15 57 0 2 5 4.5 
5 17 61 1 3 5 4.75 
6 15 53 0 7 5 4 
7 9 44 0 1 4 4.25 
8 10 48 0 2 3 4.5 
9 16 58 0 2 3 3.5 
10 7 41 0 2 4 4.25 
11 8 40 0 5 4 3.75 
12 8 44 0 4 5 3.75 
13 7 38 1 2 5 4.75 
14 11 35 1 2 3 4.75 
15 10 41 0 3 3 4 
16 15 56 0 4 3 4.75 
17 15 60 1 6 3 3.5 
18 13 52 1 5 3 4.5 
19 12 35 1 3 3 3.75 
20 15 54 1 4 4 4.5 
21 14 43 1 1 4 3.75 
22 17 52 1 5 4 4.25 
23 11 39 1 4 4 4.5 
24 10 43 1 2 3 4.25 
25 10 41 0 5 4 4.25 
26 12 37 0 1 3 3.5 
27 9 53 0 2 5 4.5 
28 13 44 1 1 5 4.5 
29 17 58 1 2 5 4.75 
30 16 60 1 3 3 4.5 
31 12 44 0 4 3 4.5 
32 6 34 0 4 4 4.25 
33 9 37 1 3 4 4.25 
34 14 56 1 2 4 4.75 
35 10 48 1 1 5 4.25 
36 17 61 0 3 5 3.75 
37 19 51 1 4 3 4.75 
38 15 43 1 5 3 3.75 
 
 
39 18 45 0 3 3 4.75 
40 7 43 0 6 4 4.25 
41 7 38 0 2 4 4.75 
42 10 47 0 4 5 4.75 
43 13 56 1 5 3 5 
44 19 54 1 4 5 4 
45 10 34 1 6 5 4.5 
46 10 33 0 3 5 4.5 
47 15 36 0 7 3 4.75 
48 16 43 1 2 3 4 
49 13 33 0 3 3 4.25 
50 18 54 1 4 4 4.5 
51 20 52 1 3 3 3.5 
52 15 45 0 3 4 4.25 
53 14 60 0 4 3 3.75 
54 14 54 0 2 5 3.75 
55 14 51 0 2 3 4.75 
56 17 44 1 6 4 4.75 
57 10 45 1 5 4 4 
58 13 37 1 4 5 4.75 
59 16 56 1 4 3 3.5 
60 17 59 0 7 4 4.5 
61 13 44 0 1 5 3.75 
62 16 51 0 3 3 4.5 
Jumlah 820 2936 30 213 241 266 
Rata-Rata 13.2258 47.3548 0.48387 3.43548 3.8871 4.29032 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA SPSS 17.00 
 
[DataSet1] E:\HASIL DATA TERBARU.sav 
 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
Kecepatan Adopsi 13.2258 3.58695 62 
Umur 47.35 8.412 62 
Tingkat Pendidikan .48 .504 62 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
3.44 1.595 62 
Intensitas Penyuluhan 
yang Diterima 
3.89 .832 62 
Keberanian Mengambil 
Resiko 
4.2903 .42270 62 
 
 
 Correlations 
 
    Kecepatan Adopsi Umur 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga 
Intensitas 
Penyuluhan yang 
Diterima 
Keberanian 
Mengambil 
Resiko 
Pearson Correlation Kecepatan Adopsi 1.000 .629 .247 .146 -.184 -.028 
  Umur .629 1.000 .075 .077 .003 -.043 
  Tingkat Pendidikan .247 .075 1.000 .060 .015 .119 
  Jumlah Tanggungan Keluarga 
.146 .077 .060 1.000 -.061 .089 
  Intensitas Penyuluhan yang 
Diterima 
-.184 .003 .015 -.061 1.000 .153 
 
 
  Keberanian Mengambil Resiko 
-.028 -.043 .119 .089 .153 1.000 
Sig. (1-tailed) Kecepatan Adopsi . .000 .026 .129 .077 .415 
  Umur .000 . .282 .275 .489 .369 
  Tingkat Pendidikan .026 .282 . .322 .454 .179 
  Jumlah Tanggungan Keluarga 
.129 .275 .322 . .318 .246 
  Intensitas Penyuluhan yang 
Diterima 
.077 .489 .454 .318 . .118 
  Keberanian Mengambil Resiko 
.415 .369 .179 .246 .118 . 
N Kecepatan Adopsi 62 62 62 62 62 62 
  Umur 62 62 62 62 62 62 
  Tingkat Pendidikan 62 62 62 62 62 62 
  Jumlah Tanggungan Keluarga 
62 62 62 62 62 62 
  Intensitas Penyuluhan yang 
Diterima 
62 62 62 62 62 62 
  Keberanian Mengambil Resiko 
62 62 62 62 62 62 
 
 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
 
 
1 
Keberanian Mengambil Resiko, Umur, Jumlah Tanggungan 
Keluarga, Tingkat Pendidikan, Intensitas Penyuluhan yang 
Diterima(a) 
. Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 Model Summary(b) 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .691(a) .477 .431 2.70651 .477 10.228 5 56 .000 1.526 
a  Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Umur, Jumlah Tanggungan Keluarga, Tingkat Pendidikan, Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
b  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 374.626 5 74.925 10.228 .000(a) 
 
 
Residual 410.212 56 7.325     
Total 784.839 61       
a  Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Umur, Jumlah Tanggungan Keluarga, Tingkat Pendidikan, Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
b  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 Coefficients(a) 
 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
95% Confidence 
Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
    B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero
-
order 
Partia
l Part 
Toleran
ce VIF B Std. Error 
1 (Constant) 2.871 4.273   .672 .505 -5.690 11.431           
  Umur -.260 .042 .609 6.255 .000 .176 .343 .629 .641 .604 .985 1.015 
  Tingkat Pendidikan 1.424 .696 .200 2.048 .045 .031 2.818 .247 .264 .198 .978 1.023 
  Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
.170 .220 .076 .776 .441 -.270 .610 .146 .103 .075 .978 1.023 
  Intensitas Penyuluhan 
yang Diterima 
-.791 .423 -.184 -1.872 .066 -1.638 .056 -.184 -.243 -.181 .971 1.030 
  Keberanian Mengambil 
Resiko 
-.032 .841 -.004 -.038 .970 -1.716 1.652 -.028 -.005 -.004 .951 1.051 
a  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 Coefficient Correlations(a) 
 
Model     
Keberanian 
Mengambil 
Resiko Umur 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga 
Tingkat 
Pendidikan 
Intensitas 
Penyuluhan 
yang Diterima 
 
 
1 Correlations Keberanian Mengambil 
Resiko 
1.000 .061 -.098 -.116 -.159 
Umur .061 1.000 -.079 -.077 -.017 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
-.098 -.079 1.000 -.043 .077 
Tingkat Pendidikan -.116 -.077 -.043 1.000 .001 
Intensitas Penyuluhan 
yang Diterima 
-.159 -.017 .077 .001 1.000 
Covariances Keberanian Mengambil 
Resiko 
.707 .002 -.018 -.068 -.057 
Umur .002 .002 -.001 -.002 .000 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
-.018 -.001 .048 -.007 .007 
Tingkat Pendidikan -.068 -.002 -.007 .484 .000 
Intensitas Penyuluhan 
yang Diterima 
-.057 .000 .007 .000 .179 
a  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 Collinearity Diagnostics(a) 
 
Model Dimension 
Eigenvalue 
Condition 
Index Variance Proportions 
(Constant) Umur 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga 
Intensitas 
Penyuluhan 
yang Diterima 
Keberanian 
Mengambil 
Resiko (Constant) Umur 
1 1 5.334 1.000 .00 .00 .01 .01 .00 .00 
2 .459 3.408 .00 .00 .98 .01 .00 .00 
3 .147 6.017 .00 .01 .00 .93 .03 .00 
4 .036 12.158 .00 .34 .00 .03 .64 .00 
 
 
5 .019 16.635 .05 .50 .00 .02 .31 .18 
6 .004 35.958 .95 .14 .01 .00 .01 .82 
a  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.8482 18.4082 13.2258 2.47819 62 
Residual -4.75494 5.46157 .00000 2.59322 62 
Std. Predicted Value -2.170 2.091 .000 1.000 62 
Std. Residual -1.757 2.018 .000 .958 62 
a  Dependent Variable: Kecepatan Adopsi 
 
 
Charts 
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Lampiran 8. Peta Lokasi 
 
 
 
 
 
